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ANDI TIKA WULANDARI. E131 11 104. Kerja Sama Luar Negeri 
Kabupaten Bantaeng dengan Jepang di bidang Pertanian, dibawah 
bimbingan Munjin Syafik Asy’ari selaku Pembimbing I dan Burhanuddin 
sebagai Pembimbing II. Jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. Penulisan skripsi  ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai kerja sama luar 
negeri Kabupaten Bantaeng dengan Jepang dalam bidang pertanian. Secara 
spesifik tujuan dari penelitian ini diarahkan untuk: (1) Mengetahui kerja sama 
pemerintah Indonesia dengan Jepang dalam bidang pertanian di Kabupaten 
Bantaeng,(2) mengetahui strategi Kabupaten Bantaeng dalam meningkatkan 
ketahanan pangan, (3) Mengetahui pengaruh kerja sama Indonesia dengan 
Jepang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantaeng 
dalam bidang pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama 
Jepang dengan Kabupaten Bantaeng berawal dari hubungan baik antara 
Jepang dengan Indonesia, serta terjalinnya hubungan yang baik antara Jepang 
dengan Bupati Kabupaten Bantaeng dan itu merupakan salah satu alasan 
Jepang memberikan bantuan serta melakukan kerja sama dengan kabupaten 
tersebut. Kerja sama ini banyak dilakukan dalam bidang pertanian. Salah 
satunya dalam pengembangan talas dan daikong, serta kerja sama ini bermula 
ketika Jepang ingin mengalihkan produksi talasnya dari Cina ke Indonesia. 
Pengembangan talas ini berdampak positif bagi keuntungan yang didapatkan 
oleh Kabupaten Bantaeng, yang di mana keuntungan tersebut tidak hanya 
bersifat ekonomi tetapi membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sehingga saat ini Kabupaten Bantaeng mengembangkan beberapa tanaman 
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1.1 Latar Belakang 
Jepang atau biasa dikenal dengan Negeri Sakura ini merupakan salah satu 
negara kepulauan yang terletak di Asia Timur, tepatnya di sebelah Timur daratan 
Semenanjung Korea yang mempunyai cita-cita untuk bisa menjadi pemimpin 
bangsa di kawasan Asia. Di bidang perekonomian, Jepang banyak memegang 
peran penting, pendapatan perkapitanya serta kestabilan mata uangnya 
mengantarkan Jepang sebagai salah satu negara maju di kawasan Asia.  Potensi 
Indonesia yang besar membuat Jepang melirik Indonesia. Namun, pada 
kenyataannya Jepang datang ke Indonesia hanya ingin menguasai kekayaan 
negara Indonesia sehingga Negeri Sakura tersebut menjajah Indonesia selama 3,5 
tahun. Tidak hanya itu saja, Jepang menerapkan sistem ekonomi perang di 
Indonesia, sehingga Jepang dapat menguasai Sumber Daya Manusia dan Sumber 
Daya Alam yang terdapat di Indonesia untuk kepentingan perangnya. 
Namun ketika pada tahun 1945 dalam perang dunia II, Jepang mengakui 
kekalahannya di dunia Internasional. Itu disebabkan karena, hancurnya kota 
Hiroshima dan Nagasaki akibat bom nuklir. Dan ketika Indonesia mendengar 
pemberitaan tersebut, Indonesia langsung memproklamirkan kemerdekaannya 
pada waktu itu. Pada tahun 1945-1950an merupakan tahun yang sangat tidak 
menguntungkan buat Jepang, karena pada tahun tersebut merupakan tahun 
kehancuran yang di alami Negeri Sakura tersebut. Namun Jepang berupaya 
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bangkit kembali dan mulai melakukan pembangunan serta pemulihan akibat 
kekalahan yang telah meluluhlantahkan negaranya beserta ekonomi Jepang.  
Jepang yang telah mempunyai citra buruk dimata Indonesia, akan tetapi 
Indonesia sadar bahwa penjajahan yang dilakukan oleh Jepang itu memberikan 
dampak positif terhadap kehidupan bangsa Indonesia terutama secara militer dan 
mental dalam menghadapi kedatangan tentara sekutu dan tentara Belanda. Pada 
tahun 1950an akhirnya kedua negara ini melakukan kerja sama bilateral dan inilah 
awal dari terciptanya hubungan diplomatik di antara kedua negara tersebut.  
Hubungan diplomatik antara Indonesia dengan jepang dimulai sejak bulan 
April 1958 yaitu dengan adanya penandatanganan perjanjian perdamaian antara 
Jepang dan Indonesia, serta ditandatanganinya perjanjian perang yang mana ini 
sebagai bentuk penggantian kerugian yang diakibatkan oleh jepang di Indonesia 
pada masa perang dahulu. Kemudian Indonesia membuat kantor perwakilan 
Indonesia di Tokyo dan dilanjutkan dengan penempatan konsulat jendral sebagai 
langkah awal untuk mempermudah melakukan perundingan mengenai 
pemampasan perang tersebut. Tidak hanya itu saja, sejak tahun 1958 kedua negara 
banyak melakukan penandatanganan atau persetujuan serta pertukaran nota yang 
isinya adalah mengatur masalah kerja sama dibidang perdagangan, ekonomi, 
bidang pertanian, bidang kehutanan, peningkatan produksi pangan, bidang sosial, 
dan budaya. Hubungan yang sedemikian lama terjalin ini menyebabkan hubungan 
keduanya menjadi sangat kompleks. 
Jepang tidak hanya melirik kota-kota besar yang terdapat di Indonesia, 
tetapi Jepang juga mulai melirik di bagian pelosok kota di Indonesia. Salah 
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satunya adalah Kabupaten Bantaeng yang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan di 
pulau Sulawesi. Kabupaten Bantaeng ini sendiri merupakan wilayah kecil yang 
dimana dulunya sempat menjadi daerah tertinggal.  Semenjak terpilihnya Bapak 
Nurdin Abdullah sebagai bupati Kabupaten Bantaeng, telah terjadi begitu banyak 
perubahan di daerah tersebut. Perubahan-perubahan yang di alami Kabupaten 
Bantaeng semenjak terpilihnya Bapak Nurdin Abdullah itu seperti keberhasilan 
mengatasi banjir di Kabupaten Bantaeng, berhasil membangun sistem kesehatan 
yang berkualitas, serta berhasil melakukan penataan kota. Tidak hanya itu, 
Kabupaten Bantaeng di bawah kepemimpinan Bapak Nurdin Abdullah juga 
berhasil menarik para investor asing, salah satunya adalah para investor dari 
Jepang.  
Sejak Bapak Nurdin Abdullah terpilih sebagai pemimpin daerah di 
Kabupaten Bantaeng pada tahun 2009, Jepang memberikan begitu banyak bantuan 
atau memberikan kerja sama kepada kabupaten tersebut. Beberapa dari bantuan 
tersebut seperti yang telah diketahui Jepang sudah membantu dalam 
pembangunan kesehatan yang berkualitas di Kabupaten Bantaeng serta 
memberikan mobil ambulance dan mobil pemadam kebakaran. Kini, Jepang 
melirik Kabupaten Bantaeng dari sisi sektor pertaniannya. Karena sebagian besar 
penduduknya petani, maka wajar bila Kabupaten Bantaeng sangat mengandalkan 
sektor pertanian. Produksi tanaman padi mengalami peningkatan dari tahun 2009-
2011 hal ini didukung oleh faktor iklim dan luas lahan. Demikian juga dengan 
tanaman jagung dan ubi jalar. Sebagaian wilayah di Kabupaten Bantaeng juga 
berpotensi untuk tanaman sayuran seperti kentang, wortel, kubis dan sayuran lain 
 4 
yang cocok dengan kondisi pegunungan yang dingin dan sejuk. Ini menyebabkan 
Kabupaten Bantaeng sebagai salah satu daerah penyangga yang memenuhi 
kebutuhan sayuran daerah di bagian selatan Sulawesi selatan. Selain itu saat ini 
pengembangan tanaman Holtikultura juga telah menarik minat petani, yang saat 
ini dikembangkan adalah tanaman apel dan strowbery juga bawang merah. Hal ini 
juga yang menyebabkan Jepang tertarik melakukan kerja sama dengan Kabupaten 
Bantaeng dalam sektor pertanian.  
Jepang merupakan negara yang memiliki kapabilitas finansial dan tenaga 
ahli yang besar, namun juga memiliki keterbatsan/kelemahan. Kelemahan yang 
dimiliki Jepang, yaitu miskin akan sumber daya alam, selain itu Jepang juga 
memerlukan dukungan dari negara terdekatnya. Hingga Jepang bisa mendapatkan 
tempat untuk menanamkan modal atau investasi, serta melaksanakan transaksi 
perdagangan internasional dalam rangka memenuhi kebutuhan akan bahan 
mentah. Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul yang membahas tentang “Kerja sama Luar Negeri Kabupaten 
Bantaeng dengan Jepang di bidang Pertanian.” 
1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki wilayah yang 
luas, tanah yang subur dan tempat strategis, hingga negara ini unggul pada 
sumber-sumber daya alam yang potensil, namun untuk mengolahnya menjadi 
sumber ekonomi riil, Indonesia selalu menjumpai kesulitan. Salah satu kesulitan 
yang di hadapi Indonesia, yaitu dalam pengembangan ekonomi di bidang 
pertanian. 
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Kondisi seperti itulah, yang menyebabkan Indonesia melibatkan negara 
lain untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk dapat menutupi anggaran 
pembangunan negaranya. Untuk menutupi anggaran pembayaran negaranya, 
Indonesia akhirnya memilih Jepang, sebagai negara yang dianggap mampu 
memenuhi kebutuhan pembangunan negaranya, sebab Jepang merupakan negara 
yang memiliki modal yang cukup besar, teknologi yang canggih, kemampuan 
yang terlatih serta manajemen yang teratur. Walaupun demikian Jepang miskin 
akan Sumber Daya Alamnya hingga membutuhkan Indonesia, namun Jepang 
mampu mengatasi kelangkaan sumber daya alamnya, lain halnya dengan 
Indonesia yang lebih tergantung dengan Jepang untuk menutupi kelangkaan 
modalnya. Oleh sebab itu, Jepang melirik sektor pertanian yang terdapat di 
Kabupaten Bantaeng. 
Maka dari itu, berangkat dari masalah ini penulis menyusun rumusah 
masalah  dan membatasi masalah ini dari tahun 2009-2014, sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah peluang kerja sama pemerintah Indonesia dengan Jepang 
dalam bidang pertanian di Kabupaten Bantaeng? 
b. Bagaimana tantangan kerja sama pemerintah Indonesia dengan Jepang 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantaeng 
dalam bidang pertanian? 




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian ilmiah senantiasa diupayakan ke arah terwujudnya tujuan 
yang diinginkan. Adapun tujuan dari penulisan ini, antara lain : 
a. Untuk mengetahui kerja sama pemerintah Indonesia dengan Jepang 
dalam bidang pertanian di Kabupaten Bantaeng 
b. Untuk mengetahui strategi Kabupaten Bantaeng dalam 
meningkatkan ketahanan pangan 
c. Untuk mengetahui pengaruh kerja sama Indonesia dengan Jepang 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten 
Bantaeng dalam bidang pertanian 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan-kegunaan 
sebagai berikut : 
a. Secara Akademis, hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi 
kelengkapan syarat kelulusan sebagai Sarjana Ilmu Politik (S.IP) jenjang 
strata satu (S1) pada Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Hasanuddin. 
b. Bagi penulis, untuk mengembangkan kemampuan berpikir dari ide-ide 
atau gagasan-gagasan yang dituangkan untuk di aplikasikan bagi bangsa 
dan negara. 
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1.4 Kerangka Konseptual 
Di dalam ilmu sosial, khususnya ekonomi, pertanian dapat dikatakan 
sebagai sektor ekonomi yang paling banyak mendapatkan perhatian. Terutama di 
negara-negara sedang berkembang, seperti halnya dengan Indonesia, perhatian 
terhadap pembangunan sektor pertanian lebih dikaitkan dengan masalah 
kemiskinan dan pembangunan ekonomi perdesaan. Namun demikian, peran 
pertanian lebih dari hanya sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat miskin. Di 




“sektor pertanian juga berperan sebagai sumber penting bagi pertumbuhan 
permintaan domestik bagi produk-produk dari sektor-sektor ekonomi 
lainnya. Kuznets menyebutnya sebagai kontribusi pasar.” 
Di Indonesia, ketahanan pangan merupakan salah satu topik yang sangat 
penting bukan saja dilihat dari nilai ekonomi dan sosial, tetapi masalah ini 
mengandung konsekuensi politik yang sangat besar. Bahkan, di banyak negara, 
ketahanan pangan sering digunakan sebagai alat politik bagi seorang (calon) 
presiden untuk mendapatkan dukungan dari rakyatnya. Ketahanan pangan 
bertambah penting lagi terutama karena saat ini Indonesia merupakan salah satu 
anggota dari Organiasai Perdangangan Dunia (WTO). Artinya, di satu pihak, 
pemerintah harus memperhatikan kelangsungan produksi pangan di dalam negeri 
demi menjamin ketahanan pangan, namun di pihak lain Indonesia tidak 
menghambat impor pangan dari luar. Dalam kata lain, apabila Indonesia tidak 
siap, keanggotaan Indonesia di dalam WTO bisa membuat Indonesia menjadi 
                                                 
1 Tulus Tambunan. 2010. Pembangunan Pertanian dan Ketahanan Pangan. Jakarta: Universitas 
Indonesia Press. Hal. 2 
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sangat tergantung pada impor pangan, dan ini dapat mengancam ketahanan 
pangan di dalam negeri.  
Ketahanan pangan sesungguhnya sangat erat kaitannya dan berpengaruh 
besar terhadap sektor produksi suatu negara, yang kemudian berpengaruh pada 
devisa suatu negara, yang akan dimanfaatkan dalam sektor ekspornya, dan akan 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selain itu, ketahanan 
pangan pun sangat erat kaitannya dengan kebijakan-kebijakan politik suatu 
negara, tentang persetujuan kerja sama antar negara dalam sektor pangan, 
kebijakan-kebijakan pembangunan, dan pengelolaan sumber daya alam 
berkelanjutan dalam suatu sistem. Maka dari itu, ketahanan pangan menjadi salah 
satu wacana yang cukup berpengaruh dalam bidang ekonomi politik. 
Struktur ekonomi Indonesia sampai saat ini  masih dianggap memiliki sisi 
kerentanan untuk memungkinkan terjadinya krisis ekonomi, termasuk terjadinya 
krisis pangan. Kecakupan pangan menentukan kualitas sumber daya manusia dan 
ketahanan bangsa. Lebih jauh lagi ketahanan pangan akan memberikan gambaran 
terbentuknya stabilitas kesejahteraan rakyat yang didambakan. Kesejahteraan 
masyarakat menjadi sangat penting untuk diutamakan. Masyarakat yang sejahtera 
cenderung memiliki produktivitas yang tinggi, dan begitu pula sebaliknya. Negara 
yang memiliki masyarakat yang sejahtera maka tingkat kreativitas yang dihasilkan 
oleh bangsa tersebut akan tergolong tinggi. Sehingga sangat wajar jika salah satu 
janji calon dari setiap partai politik termasuk calon presiden adalah janji untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
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Suatu pembangunan akan memiliki nilai positif tinggi jika pembangunan 
itu berpengaruh pada usaha mengurangi angka kemiskinan. Namun jika 
pembangunan hanya membawa pengaruh bagi masyarakat golongan atas, maka 
tidak ada ruang bagi masyarakat golongan bawah untuk mensejahterahkan diri. 
Artinya, yaitu rancangan pembangunan tersebut tidak mensejahterahkan 
masyarakat golongan bawah, melainkan memakmurkan kaum borjuis atau dengan 
kata lain tidak adanya pemerataan di dalam rancangan pembangunan tersebut.  
Sebagaimana ditegaskan oleh Mubyarto
2
, bahwa: 
“The brief analysis above indicates how economics have been forgetting 
the  role of the people’s economy as a foundation of national economy. 
The people’s economy outside the big business proved to be strong and 
reliable as the basis of the national economy”. 
Dalam hubungan internasional, salah satu faktor terpenting dan mendasar 
yang mendorong sebuah negara melakukan interaksi adalah kepentingan nasional. 
Kepentingan Nasional itu sendiri merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai 
sehubungan dengan kebutuhan bangsa/negara atau sehubungan dengan hal yang 
dicita-citakan. Kepentingan nasional diidentikkan dengan tujuan nasional. 
Contohnya kepentingan pembangunan ekonomi, kepentingan pengembangan dan 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) atau kepentingan 
mengundang investasi asing untuk mempercepat laju industrialisasi. Dengan 
tercapainya kepentingan nasional maka negara akan berjalan dengan stabil, baik 
dari segi politik, ekonomi, sosial, maupun pertahanan keamanan dengan kata lain 
jika kepentingan nasional terpenuhi maka negara akan tetap bertahan. Menurut 
                                                 
2 Mubyarto, Economic Analysis Without Vision, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia Vol. 15, 
no.4, 2000, 397 – 403. Dikutip dari Irham Fahmi. 2013. Ekonomi Politik: Teori dan 
Realita. Bandung: Alfabeta. Hal. 214. 
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Wibowo, kepentingan nasional merupakan tujuan mendasar dan faktor paling 




Berbeda dengan Paul Seabury, ia mendefinisikan konsep kepentingan 
nasional secara normatif dan deskriptif. Secara normatif konsep kepentingan 
nasional berkaitan dengan kumpulan cita-cita suatu bangsa yang berusaha 
dicapainya melalui hubungan dengan negara lain. Cita-cita dalam hal ini tidak 
hanya melulu berarti mengejar power saja, melainkan ada juga cita-cita lainnya. 
Sedangkan secara deskriptif, kepentingan nasional dianggap sebagai tujuan yang 
harus dicapai suatu bangsa secara tetap melalui kepemimpinan pemerintah.  Jadi, 
selama negara masih merupakan aktor hubungan internasional yang dominan, 
maka kepentingan nasional akan menjadi determinan utama yang menggerakkan 
negara-negara menjalankan hubungan internasional atau politik luar  negeri. 
Di dalam hubungan internasional terdapat berbagai macam dimensi 
kepentingan nasional. Salah satu dimensinya, yaitu kepentingan ekonomi. 
Kepentingan ekonomi yang dimaksudkan di sini adalah kepentingan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas perekonomian suatu negara. Kepentingan 
ekonomi menjadi salah satu kepentingan yang dianggap mendasar, karena 
biasanya, kualitas baik atau buruknya perekonomian suatu negara, akan 
memengaruhi kehidupan negara tersebut secara keseluruhan. Dalam hal ini, 
kepentingan ekonomi Jepang, yaitu memberikan bantuan keuangan kepada 
Indonesia karena kepentingan nasionalnya. 
                                                 
3 Wibowo, P. Y. Indonesia Cerdas. Dikutip dari Kepentingan Nasional: 
http://priska.p.ht/2013/01/kepentingan-nasional/  diakses pada tanggal 09 Desember 
2014 
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Disebabkan karena adanya kepentingan nasional di antara kedua negara 
tersebut, maka terciptalah sebuah hubungan diplomatik di antara Indonesia 
dengan Jepang. Terdapat perbedaan arti dalam kata diplomatik dan diplomasi. 
Arti dari diplomatik adalah sarana-sarana yang sah dan legal yang digunakan 
suatu negara dalam melaksanakan politik luar negerinya, sedangkan arti dari 
diplomasi itu sendiri dapat didefinisikan sebagai seni dan praktik negosiasi antara 
wakil-wakil dari negara atau sekelompok negara. Sedangkan menurut Harold 
Nicholson, diplomasi merupakan cakupan dari lima hal yang berbeda, yaitu 
politik luar negeri, negosiasi, mekanisme pelaksana negosiasi, cabang dinas luar 
negeri, dan interpretasi yang terakhir merupakan kualitas abstrak pemberian yang 
mencakup keahlian dalam pelaksanaan negosiasi internasional. Maksud dari 
negosiasi disini bukan berarti suatu usaha yang dilakukan oleh dua pihak yang 
sedang bersengketa untuk mencapai kesepakatan masing-masing dari pihak yang 
bersengketa, akan tetapi maksud dari negosiasi disini juga bertujuan untuk 
memelihara hubungan-hubungan politik maupun nonpolitik yang akan 
meningkatkan nilai-nilai kepentingan bersama. Dan berbicara mengenai diplomasi 
tidak akan jauh-jauh dari kata negosiasi, karena negosiasi adalah bagian dari 
diplomasi. 
Selain politik yang menjadi perhatian utama diplomasi, ekonomi juga 
termasuk bagian penting yang diperhatikan dalam tujuan diplomasi. Dengan 
lahirnya sistem perdagangan bebas serta menimbulkan dampak atas penekanan 
ekonomi nasional, maka negara-negara maju maupun terbelakang bisa 
menggunakan perdagangan dan keuangan sebagai alat utama kebijaksanaan 
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nasional. Dan akibatnya pencapaian perolehan-perolehan ekonomi telah menjadi 
tujuan penting dari diplomasi. Dan untuk mencapai tujuan diplomasinya itu, suatu 
negara melakukan negosiasi untuk meningkatkan kepentingan dagang. Tidak 
hanya itu diplomasi juga merupakan satu hal yang penting dalam membangun 
sebuah hubungan kerja sama maupun perjanjian, karena di dalam diplomasi itu 
sendiri terdapat seni tawar-menawar.  
Jepang merupakan salah satu negara yang paling maju di dunia. Saat ini 
ekonomi pasar bebas dan industri Jepang merupakan yang ketiga terbesar di dunia 
setelah Amerika Serikat dan Republik Rakyat Cina. Ekonominya sangat efisien 
dan bersaing dalam area yang berhubungan ke perdagangan internasional, tapi 
produktivitas lebih rendah di bidang agriklutur, distribusi, dan pelayanan. Hal ini 
yang menyebabkan Jepang melakukan kerja sama dengan Indonesia, karena 
Jepang mempunyai produktivitas yang lebih rendah di bidang agrikultur. 
Sedangkan Indonesia mempunyai potensi yang kaya akan sumber daya alam. 
Potensi inilah yang membuat Jepang melirik Indonesia, khususnya di Kabupaten 
Bantaeng.  
1.5 Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan, yaitu tipe penelitian deskriptif. Tipe 
penelitian deskriptif berdasarkan pada pertanyaan dasar yang kedua, yaitu 
Bagaimana. Temuan-temuan dari penelitian deskriptif lebih luas dan lebih 
terperinci daripada penelitian eksploratif. Dikatakan lebih luas karena kita 
meneliti tidak hanya masalah sendiri, tetapi juga variable-variabel lain yang 
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berhubungan dengan masalah itu. Lebih terperinci karena variable-variabel 
tersebut diuraikan atas faktor-faktornya. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik, penelitian dilakukan dengan menarik sampel. Metode penelitian ini 
digunakan untuk menggambarkan fakta-fakta mengenai kerja sama hubungan 
bilateral Indonesia dengan Jepang di bidang pertanian. 
2. Sumber Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
peneliti secara langsung (dari tangan pertama) yang diperoleh dari responden 
melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara 
peneliti dengan narasumber serta data sekunder yang diperoleh peneliti dari 
sumber yang sudah ada.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 (dua) teknik pengumpulan 
data, yaitu: 
a. Observasi 
  Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
hanya mengukur sikap dari responden (wawancara) namun juga dapat digunakan 
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini 
digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar. 
b. Wawancara 
  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti 
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terhadap nara sumber atau sumber data. Teknik wawancara yang digunakan oleh 
penulis, yaitu teknik pengumpulan data kualitatif. 
Adapun, tempat-tempat yang akan dikunjungi selama pengumpulan data, antara 
lain: 
1. Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia di Jakarta 
2. Perpustakaan Ali Alatas Kementria Luar Negeri Republik Indonesia di 
Jakarta 
3. Kementrian Luar Negeri republik Indonesia Badan Pengkajian dan 
Pengembangan Kebijakan di Jakarta 
4. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) di Jakarta 
5. Perpustakaan Centre for Strategic and International Studies (CSIS) di 
Jakarta 
6. Perpustakaan Freedom Institute di Jakarta 
7. Kantor Bupati Pemerintah Daerah  di Kabupaten Bantaeng 
8. Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) di 
Kabupaten Bantaeng 
9. Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi 
Sulawesi Selatan di Makassar 
10. Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan di Kabupaten 
Bantaeng 
11. Kantor Dinas Pertanian di Kabupaten Bantaeng 




KONDISI PERTANIAN INDONESIA DENGAN JEPANG 
3.1 Hubungan Bilateral Indonesisa-Jepang 
Jepang adalah salah satu negara sahabat, mitra strategis sekaligus mitra 
dagang utama Indonesia. Hubungan diplomatik kedua negara tersebut mulai 
dibuka sejak 20 Januari 1958 melalui penandatanganan perjanjian perdamaian 
antara Jepang dan Indonesia. Pada tahun yang sama pula juga telah ditandatangani 
perjanjian Pampasan Perang. Sejak saat itu hubungan bilateral antar kedua negara 
tersebut berlangsung baik, akrab, dan terus berkembang. Bagi Jepang, Indonesia 
adalah negara yang sangat penting. Di antara masyarakat kedua negara ini 
terentang tali persaudaraan yang terjalin sejak lama. Lagi pula, kedua negara 
tersebut telah membina sebuah hubungan yang erat di bidang politik, ekonomi, 
kebudayaan dan lainnya. Selain itu, dilihat dari sisi manapun, seperti luas 
geografis, jumlah penduduk, kekayaan sumber daya alam, Indonesai merupakan 
negar terbesar di Asia Tenggara. Karena itu, bagi Jepang dan negara-negara Asia 
lainnya, perkembangan negara Indonesia secara ekonomi dan sosial di dalam 
iklim politik yang stabil, merupakan hal yang sangat penting. 
Eratnya hubungan bilateral kedua negara tersebut juga tercermin dalam 
berbagai persetujuan yang ditandatangani maupun pertukaran nota oleh kedua 
pemerintah, yang pada dasarnya dimaksudkan untuk memberikan landasan yang 
lebih kuat bagi kerja sama di berbagai bidang. Tidak hanya itu saja, bagi 
Indonesia, Jepang merupakan mitra dagang utama Indonesia yang berada di 
urutan kedua setelah negara Singapore sebagai negara tujuan ekspor dan sebagai 
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sumber impor dengan total nilai perdagangan sampai dengan bulan Desember 
2007 sebesar US$30 milyar meningkat dibandingkan periode yang sama tahun 
2006 senilai US$ 27 milyar. Pada periode 2007, Indonesia mendapatkan surplus 
US$17 milyar. Sementara itu untuk tahun 2008 periode Januari-September, nilai 
perdagangan Indonesia-Jepang senilai US$ 32,8 milyar, dengan ekspor Indonesia 
senilai US$ 21,8 milyar, impor Indonesia senilai US$ 11 milyar dan Indonesia 
mendapatkan surplus sebesar US$ 10,87 milyar.
4
 
Jepang juga menempatkan Indonesia sebagai negara anggota ASEAN 
yang paling strategis. Prospek ekonomi serta kepemimpinan Indonesia di kawasan 
merupakan daya tarik dan modalitas yang dapat meningkatkan kerja sama kedua 
negara menjadi lebih bermakna, baik di tingkat bilateral, regional maupun 
internasional. Hubungan bilateral Indonesia-Jepang yang semakin kuat dan 
matang tercermin pada intensitas konsultasi dan komunikasi pada berbagai 
tingkatan, oleh pemerintah, swasta serta masyarakat secara luas. Dengan tidak 
adanya kendala politik, keamanan maupun sosial, kerja sama kedua negara terus 
menunjukkan perkembangan yang positif dari waktu ke waktu. Kemitraan 
strategis Indonesia-Jepang juga memberi arti penting dan berkontribusi terhadap 
perwujudan stabilitas, perdamaian dan kesejahteraan di kawasan. 
Begitu banyak jenis hubungan yang telah terjalin antara Jepang dan 
Indonesia. Salah satu bidang yang paling berkembang adalah bidang ekonomi. 
Hubungan ekonomi di lakukan dengan EPA (Economic Partnership Agreement) 
yakni perjanjian kerja sama perdagangan dan penanaman modal. Ada beberapa 
                                                 
4
 Tentang Indonesia. Dikutip dari http://kbritokyo.jp/tentang-indonesia-2/, diakses pada tanggal 28 
February 2015. 
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alasan yang mendasari Indoenesia untuk menjalin kerja sama melalui EPA dengan 
Jepang, diantaranya adalah: 
a. Jepang merupakan mitra dagang dan investor utama buat Indonesia, dan 
Indonesia adalah penerima terbesar ODA Jepang 
b. Akses pasar untuk produk Indonesia ke pasar ekspor terbesar mewakili 
20% dari ekspor yang ada, sedangkan Jepang merupakan sumber impor 
terbesar kedua bagi Indonesia 
c. Peluang untuk mengirim tenaga kerja semi terampil 
d. EPA memberi kepastian akses pasar yang lebih prefensial dan luas 
dibandingkan dengan program seperti Generalized System of Preference 
(GPS), dan menempatkan Indonesia sejajar dengan negara lain yang telah 
memiliki perjanjian dengan Jepang, seperti Malaysia, Filiphina, Singapura, 
dan Thailand di ASEAN. 
Dengan adanya perjanjian EPA tersebut, maka tebentuklah Indonesian-
Japan Economic Partnership Agreement (IJ-EPA). Maksud dari IJ-EPA ini 
sendiri merupakan perjanjian kerja sama ekonomi bilateral antara Indonesia 
dengan Jepang yang ditanda-tangani pada tanggal 20 Agustus 2007 oleh mantan 
presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Perdana Menteri Shinjo Abe. 
Kesepakatan ini merupakan perjanjian perdagangan bebas bilateral pertama yang 
dilakukan Indonesia, dan yang paling komprehensif. IJ-EPA adalah sebuah Free 
Trade Agreement New-Age (FTA babak baru) yang terdiri dari 13 isu 
komprehensif dan bersifat WTO plus (World Trade Organization Plus) melebihi 
kesepakatan-kesepakatan yang sudah diatur WTO ditambah peningkatan kapasitas 
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sebagai bagian dari Partnership Agreement (kemitraan).
5
 IJ-EPA yang 
diberlakukan sejak 1 Juli 2008 ini dilandasi oleh tiga pilar penting, yaitu: Pertama, 
liberalisasi yang mencakup tarif dan non tarif untuk kemudahan perdagangan jasa 
dan aturan investasi. Kedua, fasilitasi yang mencakup perlakuan istimewa atas 
sektor-sektor unggulan, yakni otomotif dan komponen, elektrik dan elektronika, 
alat berat dan mesin konstruksi, serta peralatan energi. Ketiga, kerja sama yang 
mencakup upaya peningkatan kapasitas dan daya saing industri Indonesia 
sehingga membuka peluang akses pasar lebih luas.  
Dalam neraca perdagangan barang IJ-EPA, Indoneisa dan Jepang sama-
sama menyepakati adanya konsesi khusus yang diberikan. Konsesi tersebut 
berupa penghapusan atau penurunan tarif bea masuk dalam tiga klasifikasi: fast 
track, normal track, dan pengecualian, dengan memasang rambu-rambu tindakan 
pengamanan (emergency and safeguard measures) untuk mencegah kemungkinan 
dampak negatifnya terhadap industri domestik. Untuk produk kualifikasi fast 
track, persentase tertentu dari total pos tarif akan ditunrukan ke 0% pada saat 
berlakunya IJ-EPA. Bagi produk kualifikasi normal track, tarif diturunkan 
menjadi 0% pada jangka waktu tertentu yang bervariasi dari minimal tiga tahun 
hingga maksimal 10 tahun (bagi Jepang) atau 15 tahun (bagi Indonesia) sejak 
berlakunya IJ-EPA bagi persentase tertentu dari total pos tarif.  Di samping 
konsesi tarif tersebut, diatur pula suatu skema konsesi tarif khusus bagi sektor-
sektor industri tertentu dan kompensasinya melalui fasilitas pusat pengembangan 
industri manufaktur.  
                                                 
5
Objek Penelitian. Dikutip dari http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/394/jbptunikompp-gdl-
widianapus-19694-9-11.babi-i.pdf, diakses pada tanggal 04 maret 2015.  
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Pada dasarnya segala sesuatu memiliki sisi baik dan sisi buruk.  Sama 
halnya dengan perjanjian IJ-EPA, di mana dalam sisi positifnya adalah kedua 
negara dapat meningkatkan akses pasar ke negara-negara penyelanggar IJ-EPA 
dengan menurunkan hambatan tarif bagi barang-barang komoditi kedua negara, 
selain itu Indonesia juga diberi investasi dari Jepang yang bisa digunakan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga dapat menjadi negara yang 
maju secara finansial, akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga adanya sisi 
negatif dari perjanjian tersebut yang juga dapat merugikan Indonesia. Setelah 
berjalan lebih dari dua tahun IJ-EPA terbukti mendatangkan keuntungan bagi 
Indonesia. Hal ini sudah diprediksi sejak awal sejak perjanjian tersebut akan 
ditandatangani. 
Pertama-tama kerugian yang harus diderita oleh Indonesia dalam 
perjanjian tersebut adalah dari sektor penerimaan negara dari pajak, khususnya 
dari pendapatan bea cukai. Kerugian yang diterima Indonesia sejak dijalankannya 
IJ-EPA sudah terlihat di tahun pertama, di mana Indonesia kehilangan US$ 43 
juta dari penerimaan bea masuk barang impor dari Jepang. Kerugian ini sudah 
jelas akan lebih merugikan Indonesia di tahun-tahun mendatang karena 
berdasarkan kesepakatan IJ-EPA barang impor yang berasal dari Jepang akan 
semakin dikurangi bea masuknya sampai 0%. Pada akhirnya Indonesia akan 
mengalami lebih banyak kerugian. Kerugian yang harus diterima tidak hanya 
berasal dari penerimaan pajak semata, akan tetapi kerugian yang harus dihadapi 
juga terdapat dari sektor energinya.  
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Tidak hanya kerugian yang dihadapi oleh Indonesia, neraca perdagangan 
antara Indonesia dan Jepang pada tahun 2010 mencatat surplus bagi Indonesia 
sebesar US$ 8,7 milyar. Angka surplus ini merupakan peningkatan sebesar 8,9% 
dibandingkan surplus perdagangan tahun 2009 yang tercatat sebesar US$ 9,6 
milyar. Pada tahun 2010 nilai perdagangan kedua negara secara keseluruhan telah 
mencapai angka US$ 42,3 milyar. Indonesia mengekspor ke Jepang sebesar US$ 
25,5 milyar dan mengimpor dari Jepang sebesar US$ 16,8 milyar. Nilai total 
perdagangan tersebut merupakan kenaikan sebesar 45,6% dibanding total 
perdagangan pada tahun 2009 sebesar US$ 29 milyar. Sementara itu pada periode 
Januari-Oktober 2011, total perdagangan kedua negara telah berjumlah US$ 43,8 




Maka dari itu melalui IJ-EPA, Jepang berkepentingan negaranya dapat 
mengamankan investasi dan memperluas akses pasar bagi produknya terutama di 
Asia Tenggara, selain juga kerja sama ini bertujuan mempererat hubungan kerja 
sama dan saling ketergantungan dengan negara-negara ASEAN dimana hal ini 
sangat memengaruhi kestabilan ekonomi dan politik Jepang sendiri, sehingga hal 
ini menjadi prioritas bagi Jepang. Melalui IJ-EPA Jepang jelas berhasil memenuhi 
kepentingannya, yaitu memperbesar dan memperkuat industri manufaktur yang 
umumnya berbasis di negara-negara Asia Tenggara. Navigator Jepang untuk IJ-
EPA langsung membidik keuntungan pada urgensi penurunan tarif impor besi dan 
baja melalui user specific duty scheme yang akan sangat mendorong industri 
                                                 
6Analisis dampak IJ-EPA terhadap Indonesia dan Jepang. Dikutip dari 
http://www.kemenkeu.go.id/sites/default/files/2014_kajian_pkrb_03.%20Dampak%20IJE
PA.pdf diakses pada tanggal 07 maret 2015. 
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manufakturnya terutama otomotif. Melalui IJ-EPA Jepang berhasil memaksa 
Indonesia mengambil tindakan yang dapat memberikan keamanan bagi investasi 
Jepang di Indonesia penerapan yang sungguh-sungguh dari paket deregulasi 
investasi yang baru saja dikeluarkan pemerintah Indonesia.  
Paket deregulasi ini merupakan inisiatif bagus dari Indonesia dan pihaknya 
menyambut gembira karena pemerintah Indonesia sekarang mempunyai agenda 
yang jelas untuk memperbaiki iklim investasi RI Strategy Investment Action Plan 
(SIAP) yang berisi 100 tindakan untuk memperbaiki iklim investasi di Indonesia. 
Selain itu Jepang pun berhasil menjaga kepentingan pasokan energi dan sumber 
daya mineralnya dengan menjalin kerja sama investasi Jepang berskala besar 
umumnya bersifat high tech dan capital intensive seperti industri yang 
berhubungan dengan migas. Hal ini sangat penting mengingat ekonomi Jepang 
sangat bergantung terhadap kesinambungan energi gas yang dipasok dari 
Indonesia. Kemudian apabila dibandingkan dengan skema perjanjian EPA antara 
Jepang dengan negara-negara lainnya, IJ-EPA dapat dikatakan tidak memiliki 
kekhususan tertentu karena pada umumnya kondisi sosial, ekonomi dan politik 
Indonesia di Asia Tenggara pun cenderung mirip satu dengan yang lain. Dalam 
hal ini Jepang sangat berhasil memanfaatkan bagian-bagian khusus tertentu yang 
dapat memberikan keuntungan maksimal bagi pihaknya.  
Secara politis Jepang berhasil memenuhi kepentingan politiknya sebagai 
negara penjamin stabilitas ekonomi dan politik khususnya di kawasan Asia Timur 
dengan berbagai strateginya termasuk kerja sama ekonomi kemitraan ini. Kerja 
sama kemitraan ini selain menawarkan pengurangan hambatan perdagangan 
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namun juga menawarkan kerja sama peningkatan kapasitas yang dapat diartikan 
sebagai perpanjangan pola saling ketergantungan antara Jepang dengan negara 
mitra kerjasama. Hal ini yang akan dapat memperkokoh posisi Jepang di kawasan 
Asia Timur.  
3.2 Perkembangan Investasi Jepang 
Pengertian investasi secara umum adalah penanaman dana dalam jumlah 
tertentu pada saat ini untuk mendapatkan hasil yang lebih besar dimasa yang akan 
datang. Atau dapat juga dikatakan investasi adalah proses menabung yang 
berorientasi pada tujuan tertentu dan bagaimana mencapai tujuan tersebut. Jadi 
investasi memiliki perbedaan dengan tabungan yang kurang memiliki tujuan 
secara spesifik dan kejelasan metode atau strategi dalam mencapai tujuannya. 
Selain itu investasi memiliki kelebihan kelebihan dalam tingkat profitabilitas yang 
lebih tinggi dan pilihan instrumennya yang lebih beraneka ragam dibandingkan 
dengan tabungan. 
Investasi adalah salah satu faktor pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
dari suatu negara. Tingkat pertumbuhan investasi yang tinggi berkesinambungan 
dibutuhkan untuk mencapai suatu pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 
berkesinambungan pula. Dalam memacu pertumbuhan ekonomi suatu negara, 
pemerintah membutuhkan modal untuk pembiayaan. Untuk itu diperlukan sumber 
dana untuk modal pembiayaan perekonomian, salah satunya adalah dari investasi, 
dimana investasi yang dimaksudkan adalah investasi finansial yang kegiatannya 
dilakukan pada pasar keuangan. Investasi ini sendiri dibagi menjadi dua macam, 
yaitu investasi yang bersumber dari penanaman modal asing (PMA) atau biasa 
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disebut dengan Foreign Direct Investment (FDI), dan investasi yang bersumber 
dari modal dalam negeri (PMDN). 
Foreign Direct Investment (FDI) merupakan salah satu ciri  penting dari 
sistem ekonomi yang kian mengglobal. Ini bermula saat sebuah perusahan dari 
suatu negara menanamkan modalnya dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan 
di negara lain. Biasanya, FDI terkait dengan investasi aset-aset produktif, 
misalnya pembelian atau konstruksi sebuah pabrik, pembelian tanah, peralatan 
atau pembangunan atau konstruksi peralatan atau bangunan baru yang dilakukan 
oleh perusahaan asing. Salah satu aspek penting dari FDI adalah bahwa pemodal 
bisa mengontrol atau setidakntya punya pengaruh penting manajemen dan 
produksi dari perusahaan di luar negeri. Hal ini berbeda dari portofolio atau 
investasi tidak langsung, dimana pemodal asing membeli saham perusahaan local 
tetapi tidak mengendalikannya secara langsung. Biasanya, FDI adalah komitmen 
jangka panjang. Itu sebabnya FDI dianggap lebih bernilai bagi sebuah negara 
dibandingkan investasi jenis lain yang bisa ditarik begitu saja ketika ada muncul 
suatu persoalan.  Adapun tujuan dari penyelenggaraan FDI adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 
b. Menciptakan lapangan kerja 
c. Meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan 
d. Meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional 
e. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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f. Mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan 
menggunakan dana yang berasal baik dalam negeri maupun dari luar 
negeri.  
Investasi merupakan suatu isu yang penting dalam hubungan 
perekonomian antar negara.  Kontribusi  yang dihasilkan investasi telah menjadi 
alasan mengapa negara investor turut berinvestasi ke negara tujuan investasi, 
seperti halnya pada investasi Jepang ke Indonesia. Hubungan ekonomi yang 
terjalin pada kedua negara, khususnya pada bidang investasi menunjukkan bahwa 
kedua negara sama-sama memiliki kepentingan dalam pengadaan investasi. 
Jepang mulai menunjukkan keberadaannya sebagai salah satu investor utama 
dunia pada tahun 1950an. Ini berlangsung hingga tahun 1960an dengan skala 
investasi yang terbatas. Hal tersebut terjadi dikarekan oleh dua hal, yaitu:
7
 
a. Habisnya sumber manajerial perusahaan-perusahaan pada masa Perang 
Dunia II. Selanjutnya di tahun 1945-1960an Jepang berusaha mengejar 
ketinggalan industrinya dengan mengimpor teknologinya serta mencari 
pinjaman modal kepada negara lain sebagai usaha untuk membangun 
kembali perekonomiannya. 
b. Jepang baru mampu menyerap tenaga kerjanya secara penuh bagi 
lapangan pekerjaan pada tahun 1960an. Keadaan ini menimbulkan 
fenomena baru dimana mulai terbatasnya kualitas tenaga kerja bagi sector 
perekonomian Jepang.  
                                                 
7 Sekiguchi, Sueko. Japanese Direst Foreign Investment. USA: Publication Press, Inc. 1979. Hlm. 
7-9. Dikutip dari http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/118812-T%2025102-
Fluktuasi%20investasi-Analisis.pdf diakses pada tanggal 04 Maret 2015.  
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Di Indonesia sendiri pada saat itu terdapat larangan pemerintah untuk 
pembatasan gerak investasi Jepang. Ini pula yang menghambat perkembangan 
investasi Jepang. Kondisi tersebut berkaitan dengan defisitnya neraca pembayaran 
Jepang yang didasari oleh faktor perhitungan ekonomi. Tetapi, situasi ini berubah 
sejak tahun 1968 karena Jepang mulai memperlihatkan kestabilan dalam nilai 
surplusnya yang diikuti di tahun berikutnya dengan peningkatan pesat pada GNP-
nya yang mencapai 10,8%.
8
 Hal lain yang perlu diperhatikan sebagai langkah 
menimbulkan perekonomiannya adalah bahwa kondisi pertumbuhan Jepang 
berkaitan dengan keterbatasannya memiliki lahan. Dalam dunia industri, 
ketersediaan lahan yang luas sangat dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan 
usaha industri. Padahal, sarana kondusif atas luasnya lahan sangat terbatas di 
wilayah Jepang. Oleh karena itu, tingkat harga lahan Jepang menjadi sangat 
tinggi. Ini mengakibatkan masalah besar terhadap sektor ekonomi. Tidak hanya 
masalah pada lahan, tetapi juga berdampak pada biaya faktor produksi yang ikut 
menjadi tinggi. Dengan adanya keterbatasan permasalahan-permasalahan yang 
dimiliki Jepang seperti sumber daya alam dan manusia, seperti halnya pada lahan, 
menghadapkan Jepang pada situasi untuk mencari alternatif lain bagi pengadaan 
proses produksi atas sektor industri. Investasi ke luar negeri menjadi suatu jalan 
bagi Jepang untuk dapat memenuhi kebutuhan perekonomiannya. 
Dasar hubungan ekonomi dan perdagangan bilateral antara Indonesia 
dengan Jepang adalah “Agreement on Amityrelations and Commerce” yang 
ditandatangani di Tokyo pada tanggal 1 Juli 1961. Sedangkan untuk pembukaan 
                                                 
8 Sekiguchi, Seuko. Op. cit. Hlm. 7-8. Diktuip dari http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/118812-
T%2025102-Fluktuasi%20investasi-Analisis.pdf diakses pada tanggal 04 Maret 2015.  
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jalur penerbangan antara Jepang dan Indonesia diadakan pada tahun 1963. Kerja 
sama ekonomi Jepang dengan Indonesia semakin meningkat sejak awal orde baru 
tahun 1967. Kemudian di tahun 1968, dimana neraca pembayaran Jepang mulai 
memperlihatkan surplus yang stabil dan pertumbuhan ekonomi yang pesat dengan 
tingkat 10,8% mendesak Jepang untuk melaksanakan investasi ke luar negeri. 
Berikut adalah data-data perdagangan dan investasi Indonesia-Jepang pada kurun 
waktu 2010-2014: 
Tabel 1.  Neraca Perdagangan Indonesia dengan Jepang (Januari-Desember) 
Periode 2010-2014 
Nilai : Ribu US$) 















































































































































Sumber: BPS, Processed by Trade Data and Information Center, Ministry of Trade 
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Selama periode Januari-November 2014, neraca perdagangan Jepang 
dengan Indonesia surplus bagi Indonesia sebesar US$ 9,80 milyar, turun 7,81% 
dibanding surplus periode yang tahun 2013, sebesar US$ 10,63 milyar. Total 
perdagangan periode Januari-November 2014 tercatat sebesar US$36,99 milyar, 
atau turun 11,69% di bandingkan dengan periode yang sama tahun 2013, sebesar 
US$ 41,89 milyar. Total perdagangan tersebut terdiri dari ekspor Jepang ke 
Indonesia sebesar US$ 13,60 milyar atau turun sebesar 13% dibanding periode 
yang sama tahun 2013, yang tercatat sebesar US$ 15,63 milyar, dan impor Jepang 
dari Indonesia sebesar US$ 23,40 milyar, atau turun sebesar 10,90% dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun 2013 yang tercatat sebesar US$ 26,26 milyar.
9
 
Selain itu juga, dari beberapa sektor ekonomi Jepang melakukan investasi secara 
langsung ke Indonesia, seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Aliran Investasi Langsung Jepang di Indonesia 
(Juta USD) 
Sumber: Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia , Bank Indonesia 
                                                 
9 Kementrian Perdagangan. Dikutip dari http://www.kemendag.go.id/id/view/trade-attache-




2010 2011 2012 2013 2014 
Pertanian, perburuan, kehutanan 
Jepang 12.00 25.00 25.00 18.75 14.21 
Pertambangan dan penggalian 
Jepang 83.00 -97.00 28.00 -215.90 521.52 
Industri Pengolahan 
Jepang 3,317.00 5,253.00 7,105.00 5,508.88 3,855.99 
Listrik, Gas, Air 
Jepang 63.00 237.00 -4.00 -17.67 5.26 
Konstruksi 
Jepang 11.00 26.00 13.00 31.69 2.24 
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Dan selama periode Januari-Desember 2014 posisi Investasi Jepang di Indonesia 
itu berada diurutan yang kedua, seperti yang tertera pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Realisasi Januari - Desember 2014 berdasarkan Negara Asal 
 
 
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal, BKPM 
 Sedangkan investasi Jepang di Kabupaten Bantaeng khususnya di bidang 
pertanian itu bermula dari kebutuhan Jepang terhadap tanaman talas. Itu bermula 
pada tahun 2008, ketika pelantikan bupati Kabupaten Bantaeng dihadiri oleh 
investor-investor Jepang yang merupakan rekan dari bapak bupati itu sendiri. Dan 
bibit talas ini ditemukan di CV. Agro Lawu, lalu bibit tersebut di kultur jaringan 








                                                 
10  Hasil wawancara dengan Dr. Muchtar 
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Gambar 1. Kultur Jaringan Talas 
Setelah tanaman tersebut di kultur jaringankan, kemudian talas ini 
dikembangkan oleh Badan Ketahanan Pangan di Kabupaten Bantaeng yang di 
mana anggaran ini dialokasikan oleh Pemerintah Daerah setempat. Dan adapun 
permasalahan yang ditemukan yaitu, besarnya kebutuhan Jepang terhadap talas 
sebesar 360000 ton/tahun, karena Kabupaten Bantaeng memiliki lahan yang 
sempit, maka bupati Kabupaten Bantaeng berinisiatif untuk mengembangkan 
tanaman talas di berbagai wilayah di sekitar Bantaeng agar bisa memenuhi 
kebutuhan Jepang terhadap talas.  
Akibat dari pengembangan tanaman talas di beberapa wilayah itu banyak 
yang mengakui bahwa tanaman talas Jepang ini milik dari wilayah tersebut. Oleh 
sebab itu harus ada yang namanya pelepasan varietas serta didukung oleh 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2000 . Maka pada tahun 
2014 pemerintah Kabupaten Bantaeng melakukan kerja sama dengan Balai 
Penelitian Umbi-Umbian di Malang untuk melepas variteas talas Jepang ini 
sehingga talas Jepang ini akan dinamai sebagai talas savira Bantaeng. Sehingga 
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wilayah-wilayah yang membantu dalam pengembangan tanaman talas tersebut 
tidak mengakui itu milik mereka.  











Dari bagan 1 di atas dapat dilihat bahwa awal masuk investasi Jepang ke 
Bantaeng dalam sektor pertaniannya khususnya pengembangan talas ini pada 
tahun 2008 dikembangkan oleh badan ketahanan pangan dan anggarannya 
dialokasikan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng. Karena anggarannya 
yang sangat besar, maka pada tahun 2013 anggaran tersebut mulai dikurangin 
serta pengembangan tanaman talas tersebut dikembangkan oleh Dinas Pertanian 








pemerintah daerah tidak dapat mengeluarkan anggaran daerah terus menerus 
untuk pengembangan talas Jepang ini tanpa adanya bantuan dari dana dari Jepang 
itu sendiri. Oleh sebab itu pada tahun 2014 Kabupaten Bantaeng menerima 
bantuan dari JICA (Japan International Cooperation Agency). JICA ini sendiri 
mengemban tugas di Dinas Pertanian dan Peternakan bidang hortikultura 
Kabupaten Bantaeng dan pembagian keuntungan ini menurut Kepala Dinas 
Pertanian Kabupaten Bantaeng 90% untuk Kabupaten Bantaeng dan 10% nya 
untuk produksi JICA.  
Dan menurut JICA sampai tahun 2014 PT.Global Seafood tetap membeli 
bibit talas dari Laboratorium Kultur Jaringan. Akan tetapi, kemampuan 
Laboratoriumnya kurang cukup untuk mencukupi terhadap permintaan dari 
PT.Global Seafood, sehingga mereka menggunakan Exfitro untuk memenuhi 
kekurangan jumlah bibit tersebut dan ternyata dengan menggunakan Exfitro lebih 
efektif untuk menambahkan atau memperbanyak bibit. Sehingga apabila terjadi 
kekurangan jumlah bibit dari laboratorium kultur jaringan dapat menggunakan 
bibit exfitro.  
PT.Global Seafood ini sendiri merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di industri pertanian dan perikanan yang berorientasi ekspor dengan 
salah satu produk unggulannya dan saat ini PT.Global mengekspor talas untuk 




Tabel 4. Data Produksi dan Ekspor Talas Beku (Frozen Satoimo) 








2011 15.000 27.200 2 KONTAINER 20 FEET 
2012 28.500 57.500 3 KONTAINER  20 FEET 
2013 43.250 77.230 5 KONTAINER  20 FEET 
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TOTAL 135.350 241.530 
 
Sumber: PT.Global Seafood Int. Indonesia 
3.3 Kebijakan Pertanian Indonesia dan Jepang 
Indonesia merupakan negara agraris dengan luas lahan yang sangat luas 
dan keanekaragaman hayati yang sangat beragam. Hal ini sangat memungkinkan 
menjadikan negara Indonesia sebagai negara agraris terbesar di dunia. Di negara 
agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi paling baik terhadap 
perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. 
Apalagi dengan meningkatnya jumlah penduduk yang berarti kebutuhan akan 
pangan juga semakin meningkat. Selain itu, ada peran tambahan dari sektor 
pertanian yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat yang berada di bawah garis 
kemakmuran. Sebagian besar penduduknya hidup dari hasil bercocok tanam atau 
bertani, sehingga pertanian merupakan sektor yang memegang peran terpenting 
dalam kesejahteraan kehidupan penduduk Indonesia. 
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Indonesia adalah negara agraris yang mempunyai keanekaragaman hayati 
dan sumber daya alam tertinggi, tetapi juga komponen abiotik seperti minyak 
bumi, gas alam, berbagai jenis logam, air dan tanah inovasi teknologi, kemajuan 
peradaban dan populasi manusia, serta revolusi telah membawa manusia pada era 
eksploitasi sumber daya alam sehingga persediaannya terus berkurang secara 
signifikan terutama pada satu abad belakangan ini. Begitu banyak keunggulan 
Indonesia, namun hal tersebut tidak mejadikan negara ini maju dan besar. Masih 
banyak kemiskinan pada warganya, disebabkan karena masih banyak warga 
ataupun pemerintahnya yang belum bisa memanfaatkan kekayaan alam yang 
dimiliki oleh negara Indonesia itu sendiri. Bukan hanya karena mereka belum bisa 
memanfaatkan kekayaan alam yang dimiliki oleh negara Indonesia, tetapi juga 
disebabkan karena adanya beberapa faktor yang mnyebabkan menurunnya hasil 
dari sektor pertanian dan juga kurangnya minat para pemuda yang menyebabkan 
berkurangnya penerus petani di Indonesia . 
Selain itu sektor pertanian merupakan pilar utama pembangunan 
perekonomian Indonesia, karena sebagai penyedia angkatan kerja, sumber modal, 
sumber devisa, dan pasar output bagi sektor non pertanian. Karena, sektor 
pertanian mempunyai peran penting, maka di bentuk suatu kebijakan pertanian 
yang bertujuan untuk memajukan pertanian, mengusahakan agar pertanian 
menjadi lebih produktif, produksi dan efisiensi produksi naik dan akibatnya 
tingkat penghidupan dan kesejahteraan petani meningkat. Arah kebijakan 
pertanian menuju kemuliaan sektor pertanian yang belum menunjukkan hasil yang 
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baik. Kenyataannya, sektor pertanian kini mengalami kemerosotan dan penuh 
problema mendasar yang tak kunjung teratasi.  
Seiring dengan perkembangan pembangunan, peran pertanian mulai 
menurun setelah prioritas pembangunan beralih ke sektor non pertanian. Masalah-
masalah juga mulai muncul dan cukup sulit untuk diatasi, majunya pembangunan 
mengakibatkan tingkat pendapatan masyarakat juga makin tinggi. Keadaan ini 
ternyata tidak selalu membawa dampak baik pada usaha pertanian. Kenyataannya 
kenaikan pendapatan masyarakat yang makin tinggi secara proposional akan 
menyebabkan kenaikan pendapatan yang dibelanjakan untuk produk pertanian 
semakin menurun, ini disebabkan karena sifat produk pertanian yang memiliki 
elastisitas rendah. Sehingga banyak produk pertanian yang tidak terjual secara 
baik, serta kenaikan nilai tambah yang sangat kecil. Akibatnya penerimaan petani 
menjadi rendah dan akhirnya pendapatan petani secara umum juga semakin 
rendah. 
Kebijakan tentang murah pangan juga membawa implikasi masalah bagi 
petani, yakni semakin menurunnya nilai tukar sektor pertanian dibandingkan 
dengan sektor industri. Contoh untuk padi, harga padi dari tahun ke tahun tidak 
bisa naik secara signifikan. Tentunya petani sangat berharap harga padi bisa naik 
jauh lebih tinggi, tetapi hal ini tidak mungkin karena merupakan makanan pokok 
bagi masyarakat Indonesia dan tetap dipertahankan agar harga beras tidak terlalu 
mahal. Peningkatan pendapatan petani melalui peningkatan skala usaha juga tidak 
mungkin dilakukan, karena rata-rata luas garapan petani yang semakin sempit. 
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Dalam kurun waktu 10 tahun saja, satu juta hektar sawah telah beralih fungsi yang 
mengakibatkan semakin menyempitnya usaha tani.  
Adanya perdagangan bebas juga semakin memperburuk kondisi pertanian 
di Indonesia, karena rata-rata petani Indonesia merupakan petani yang kecil dan 
lemah sehingga tidak mampu bersaing dengan petani luar negeri. Masalah lain 
yang dihadapi oleh para petani adalah, sebagai berikut: 
a. Produktifitas dan efisiensi pertanian rendah. 
b. Transformasi sektor pertanian ke sektor industri belum baik. Sektor 
industri yang diharapkan mampu menyerap tenaga kerja pertanian, tapi 
nyatanya masih belum mampu menyerap tenaga kerja secara baik. Bahkan 
sektor pertanian masih dibebani untuk terus menyerap sektor pertanian 
padahal sudah tidak mampu, akibatnya banyak terjadi yang namanya 
pengangguran. 
c. Penguasaaan teknologi yang masih rendah sehingga produktifitas dan 
kualitas produk pertanian rendah. 
d. Petani masih belum menjadi subjek pembangunan. 
Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang diarahkan untuk meningkatkan 
produktifitas pertanian yang baik dari sisi fisik maupun nilai tambah.  
Kebijakan pertanian merupakan cara-cara yang digunakan untuk 
mengubah lingkungan dalam produksi pertanian yang ada. Secara umum tujuan 
kebijakan diarahkan untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih efisiensi dan untuk 
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a. Kebijakan harga, merupakan kebijakan yang dirancang untuk 
mempengaruhi tingkat dan stabilitas harga-harga yang diterima oleh petani 
dan hasil-hasil usaha tani. 
b. Kebijakan pemasaran, merupakan kebijakan mengenai pemindahan hasil-
hasil usaha tani dari petani ke konsumen. 
c. Kebijakan input, dirancang untuk mempengaruhi harga dan sistem 
pembelian input variabel. 
d. Kebijakan kredit, untuk perolehan modal kerja. 
e. Kebijakan mekanisasi, untuk mengadopsi teknologi mekanis. 
f. Kebajikan land reform, mengubah distriusi kepemilikan atau kondisi-
kondisi yang berhubungan dengan tanah. 
g. Kebijakan penelitian, penyebaran tekologi baru dan peningkatan 
produktivitas. 
h. Kebijakan pengairan, perolehan air sebagai sumber daya dalam usaha tani. 
Tujuan kebijakan meliputi pertimbangan stabilitas politik dan sosial, 
integrasi ekonomi nasional, peningkatan keamanan pangan, peningkatan 
penerimaan ekspor, pencegahan kekurangan gizi, pertumbuhan ekonomi, 
pembukaan lapangan kerja, dan lain sebagainya. Jangkaunya itu bisa lokal, 
provinsi ataupun nasioanal. Penerapan kebijakan menyesuaikan dengan kendala 
yang muncul disektor pertanian. Misalnya harga tidak stabil, maka kebijakan yang 
                                                 
11
Permasalahan dan Kebijakan Pertanian. Dikutip dari http://keepinmind-
blog.blogspot.com/2011/12/permasalahan-dan-kebijakan-pertanian.html, diakses pada 
tanggal 19 Maret 2015. 
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diterapkan adalah stabilisasi harga hasil usaha tani. Kendala kekurangan air maka 
kebijakan yang diterapkan berhubungan dengan perairan. Apabila terjadi serangan 
hama maka yang diterapkan kebijakan tentang penelitian pemberantasan hama 
dan seterusnya 
Akan tetapi, arah kebijakan pertanian untuk memajukan sektor pertanian 
tidak akan berarti apa-apa selama infrastruktur pendukungnya masih buruk. 
Buruknya infrastruktur, misalnya transportasi angkutan dan kondisi jalan 
(memerlukan biaya mahal dan waktu lama) berdampak pada kendala dalam 
struktur distribusi yang secara langsung akan berpengaruh terhadap biaya 
produksi yang ditanggung petani dan yang harus dibayarkan oleh konsumen. 
Belum lagi jika terjadi hambatan pada angkutan hasil pertanian, resiko produk 
rusak dan busuk selama perjalanan akan menyebabkan kerugian tersendiri.  
Dengan diurainya sedikit dari permasalahan sektor pertanian, harusnya ada 
alternatif kebijakan yang total mendukung sektor pertanian. Pemertintah mesti 
bercermin pada krisis ekonomi dimasa lalu dimana Indonesia mampu bertahan 
karena ditopang sistem produksi pangan lokal yang mampu mencukupi kebutuhan 
pangan nasional. Demi memacu pertumbuhan ekonomi tinggi tidak seharusnya 
pemerintah mengorbankan kedaulatan negara dan rakyatnya atas pangan. Perlu 
dilakukan penguatan pertanian pangan berbasis rakyat, bukan menyerahkan 
sepenuhnya pada pengusaha besar yang berorientasi profit semata. 
Salah satu syarat penting pembangunan pertanian adalah tersedianya 
sarana pendukung, seperti jalan, pasar, sebagai tujuan dan lahan pengolahan 
komoditi pasca panen, perkreditan, maupun pemerintah daerah dalam 
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memerhatikan potensi pertanian wilayahnya, sehingga minimal kebutuhan daerah 
dapat terpenuhi dan dapat dikendalikan. Selanjutnya diperlukan kegiatan 
pemerintah untuk mengatur distribusi hasil pertanian antar daerah dan waktu 
sehingga diantara harga yang dibayarkan konsumen dan harga yang diterima oleh 
petani terdapat keseimbangan dan menjadi efisien. Pemasaran yang tidak efisien 
menyebabkan bagian petani menjadi kecil, yang pada gilirannya tidak akan 
mendukung peningkatan produksi lebih lanjut.  
Pada intinya, segala peraturan baik Peraturan-Peraturan Pemerintah, 
Kepres, Kepmen, Keputusan Gubernur, dan lain-lain harus mampu menunjukkan 
sikap bijaksana pemerintah dalam kehidupan pertanian yang memajukan sektor 
pertanian, mengusahakan agar petani menjadi lebih produktif. Meningkatkan taraf 
hidup petani, dan memeratakan kesejahteraan mereka. Apabila terlalu sulit untuk 
mengembalikan kejayaan masa lampau untuk swamsembada pangan, setidaknya 
kondisi petani pelan-pelan harus diperbaiki. Jangan sampai kebijakan pertanian 
yang bertujuan mulia justru bertolak arah dan membahayakan masa depan petani. 
Dan apabila ingin mengangkat kesejahteraan petani maka seluruh kebijakan 
hendaknya diarahkan untuk peningkatan produktifitas pertanian baik fisik maupun 
nilai tambahnya. 
Dibandingkan dengan Jepang, Indonesia sendiri merupakan negara yang 
kaya akan sumber daya alam dan manusia. Lahan pertanian di Jepang itu sendiri 
berkisar 25%. Akan tetapi dengan jumlah yang kecil tersebut mampu memberikan 
kontribusi besar pada perekonomian Jepang. Indonesia sebagai negara agraris 
yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dapat 
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belajar dari dari keberhasilan pertanian Jepang. Meskipun begitu, pertanian 
bukanlah sektor andalan bagi negara Jepang. Sumbangsih sektor pertanian 
terhadap Gross Domestic Product (GDP) hanya 1,5%, akan tetapi pemerintah 
Jepang tidak meninggalkan sektor pertaniannya. 
Jepang adalah salah satu negara berpenduduk terpadat di dunia. Untuk 
menjamin ketersediaan pangan bagi rakyatnya, pemerintah Jepang 
mengalokasikan APBN sebesar 3,7% dan memberikan subsidi hingga 770% 
untuk sektor pertanian.
12
 Besarnya subsidi yang diberikan pemerintah Jepang 
kepada petani mengundang protes dari kaum industrialis di Jepang, karena mereka 
merasa pemerintah tidak adil memberikan subsidi dalam jumlah besar terhadap 
sektor yang memberikan sumbangsih tergolong kecil. Oleh karena itu, muncul 
suatu movement di Jepang yang menyerukan “berhenti menanam” karena 
pertanian dianggap menghamburkan uang negara. Maka pemerintah Jepang 
membuat beberapa kebijakan, seperti: 
a. Konsolidasi lahan 
Salah satu kebijakan Jepang dalam pembangunan pertaniannya 
adalah konsolidasi atau penyatuan lahan. Dimana lahan-lahan yang kecil 
yang terpecah-pecah disatukan sehingga lebih efektif. Dampaknya adalah 
setiap kepala keluarga memiliki lahan cukup luas untuk usaha taninya, 
yaitu 10-30 ha/KK dan berada di dekat jalan raya. Denga luas kepemilikan 
lahan yang besar dan terpusat mengakibatkan meningkatnya produktivitas. 
Apalagi Jepang memiliki 4 musim yang dimana waktu tanam hanya dapat 
                                                 
12
 Nasib Petani di Jepang. Dikutip dari https://yusmansyah.wordpress.com/2012/09/17/nasib-
petani-di-jepang-1/, diakses pada tanggal 19 Maret 2015 
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dilakukan satu musim. 
Hal ini sebenarnya juga diterapkan di Indonesia. Dimana di 
Indonesia banyak sekali petani-petani yang memiliki luas lahan yang 
kurang dari 0,5 ha dan banyak juga petani yang memiliki lahan terpencar-
pencar. Jika pemerintah Indonesia melakukan konsolidasi lahan seperti 
yang dilakukan oleh pemerintah Jepang, maka tidak menutup 
kemungkinan produktivitas negara Indonesia juga akan meningkat dan 
para petani akan lebih sejahtera jika memiliki luas lahan yang lebih luas. 
b. Sistem koperasi 
Di Jepang mempunyai kelompok petani yang berbasis koperasi 
yang dinamakan Japan Agriculture Cooperative (JA Cooperative). JA 
Cooperative ini dimiliki oleh seluruh wilayah di Jepang yang 
keanggotaannya merupakan para petani. Tugas dari JA Cooperative itu 
sendiri adalah: 
i. Memberikan nasehat dalam mengelola usaha tani, penguasaan 
teknologi, dan penyebaran informasi pertanian 
ii. Mengumpulkan, mengangkut, dan mendistribusikan serta menjual 
produk pertanian 
iii. Penyediaan sarana produksi 
iv. Mengatur pengolahan produk pertanian dan penyimpanan produk 
v. Sebagai bank 
vi. Sebagai badan asuransi, dan 
vii. Menyediakan sarana pelayanan kesehatan masyarakat khususnya 
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petani 
Namun di Indonesia sekarang ini, peran koperasi semakin 
terabaikan. Padahal koperasi akan sangat membantu petani dalam usaha 
taninya baik dalam hal pemasaran, pengolahan, pembiayaan atau 
pemodalan, dan sebagainya. Perlu adanya campur tangan dari pemerintah 
baik daerah maupun pusat untuk mengembangkan kembali peran koperasi 
di setiap desa-desa sentra produksi pertanian.  
c. Jaringan usaha yang kuat 
JA Cooperative memiliki jaringan kerja sama yang sangat besar 
dengan pasar lokal khususnya supermarket, pasar internasional, dan 
pemerintah. Selain itu JA Cooperative juga memiliki berbagai fasilitas 
pertanian yang tersebar di seluruh Jepang seperti Packaging center, 
Processing center, Pasar penjualan langsung (direct sale market), 
supermarket, Gudang, Penggilingan beras, fasilitas pembuat pupuk 
organik, dan lain-lain. 
d. Distribusi yang terjamin 
JA Cooperative memberikan jaminan kepada petani bahwa 
produknya akan terjual habis dengan harga di atas rata-rata. Terdapat tiga 
alternatif distribusi dan pemasaran produk yang ditawarkan oleh JA 
Cooperative untuk para produser (petani), yaitu: 
i. Produk dibeli langsung oleh JA Cooperative dengan harga di atas 
harga pasar (khususnya produk tertentu yang dianggap vital) 
ii. Petani dapat mendistribusikan sendiri namun melalui petunjuk 
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(advise) dari JA Cooperative. 
iii. Petani dapat menitipkan produk mereka kepada JA Cooperative 
untuk dijualkan oleh JA Cooperative.  
Hal diatas menyangkut sistem tata niaga produk para petani. Jadi 
ada saluran distribusi yang menguntungkan petani disana. Beda halnya 
dengan di Indonesai, sistem tata niaga lebih sering merugikan petani. Yang 
banyak mendapat keuntungan itu adalah pedagang. Jika pedagang yang 
membeli produk hasil petani, maka tentu saja pedagang ingin harganya itu 
murah. Beda denga JA Cooperative yang berani membeli dengan harga 
diatas harga pasar. 
e. Fungsi Perbankan 
JA cooperative ini juga berfungsi sebagai Bank. Ketika JA 
Cooperative membeli hasil produksi petani, maka uang pembayarannya 
akan langsung masuk ke rekening petani yang ada di JA Cooperative. 
Selain itu, JA Cooperative juga memberikan pinjaman modal bagi para 
petani yang ingin mengembangkan usahanya. Tentu saja dengan syarat-
syarat yang tidak membebankan petani. 
Koperasi di Indonesia juga memberikan pinjaman modal kepada 
petani. Namun terkadang, para petani lebih suka meminjam modal dari 
para rentenir yang tentu saja akan sangat merugikan petani. Jadi sangat 
diperlukan peran koperasi di sini. 
f. Fungsi Jasa 
JA Cooperative juga memberikan pelayanan penyediaan dan 
 43 
penyaluran sarana produksi pertanian (termasuk peralatan mesin 
pertanian), memberikan asuransi produk pertanian, dan pelayanan 
kesehatan bagi petani. Yang tentu saja sangat membantu petani dalam 
mengembangkan usaha taninya. Koperasi juga memiliki peran yang sama 
dengan JA Cooperative. 
g. Subsidi Harga dari Pemerintah 
Di Jepang tentu saja ada produk pertanian impor yang harganya 
lebih murah daripada produk lokal. Tapi, pemerintah Jepang memiliki 
kebijakan untuk melindungi produk lokal dengan memberikan subsidi. 
Pemerintah memberikan subsidi 50% kepada JA Cooperative. Sehingga 
JA Cooperative dapat membeli produk dengan harga diatas harga pasar 
dan menjualnya dengan harga yang sama dengan harga pasar. Dengan cara 
ini petani akan terlindungi dan produk mereka tetap dibeli oleh 
masyarakat. 
Di Indonesia, pemerintah juga memberikan subsidi terhadap 
produk lokal agar dapat bersaing dengan produk impor hanya saja 
terkadang banyak oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. 
Permasalahan di Indonesia ini sangat komplit, mental manusianya juga 
yang perlu diperbaiki. 
h. Kebijakan Prioritas pada produk lokal 
Pemerintah dan JA Coperative mengeluarkan kebijakan agar pasar 
lokal memprioritaskan produk lokal. Dimana pemerintah menyediakan 
outlet di supermarket khusus untuk direct sale agar petani dapat menjual 
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produk langsung kepada konsumen. Sedangkan, di Indonesia malah justru 
produk-produk impor yang memiliki tempat khusus di supermarket-
supermarket. Dan kesadaran masyarakat kita yang masih rendah terhadap 
kesadaran akan produk lokal. 
i. Sistem Manajemen yang baik 
Hal sekecil apapun diperhatikan dan dipertimbangkan oleh pihak 
JA Cooperative untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan mereka demi 
memakmurkan petani dan masyarakat Jepang. Di sisi lain, Pemerintah 
Jepang memahami benar bahwa meskipun sudah menjadi negara industri 
maju, namun memandang pertanian sebagai salah satu penentu 
kemakmuran Jepang. Inilah yang tidak dimiliki oleh Indonesia, 
manajemen yang baik dan kesadaran yang tidak dimiliki pemerintah 
bahwa sektor pertanian itu merupakan sektor yang sangat urgent yang 
dimiliki Indonesia. Dari segi penyumbang devisa, penyerapan tenaga 
kerja, dan pertumbuhan ekonomi petanian menyumbangkan peran yang 
tidak sedikit. 
j. Pertanian Organik, Agrowisata (Green Tourism), Konservasi Lingkungan 
Pertanian organik bertujuan untuk menghasilkan produk pertanian 
yang aman, berkualitas dan sehat bagi konsumsi. Pemerintah juga 
mengarahkan pembangunan pertanian tidak hanya untuk penyediaan 
pangan saja, melainkan sekaligus dapat menjadi objek wisata. Tidak heran 
bila sebagian besar kawasan pertanian di Jepang sangat menarik dan indah 
karena mereka sangat memperhatikan surface (penampilan) di setiap lahan 
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pertanian yang ada. Konsep pembangunan pertanian lainnya adalah 
pembangunan pertanian yang tetap menjaga kelestarian lingkungan. 
Konsep ini sangat erat kaitannya dengan pertanian organik. Kombinasi 
kedua konsep ini menyebabkan pertanian di Jepang lebih 
berkesinambungan (Sustainable Agriculture). 
Pada titik ini, sebenarnya Jepang bukan merupakan negara yang pas 
sebagai contoh dalam hal perlindungan dan pemberdayaan bagi petani. Namun 
kebijakan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah Jepang selama ini masih tetap 
menarik untuk dipelajari lebih jauh, karena petani di Jepang masih menjadi petani 
yang paling makmur dan berdaya di dunia, meskipun lahan pertanian di Jepang 
cuman 25%. 
3.4 Kebijakan Pemerintah Sulawesi Selatan di bidang Pertanian 
Arah kebijakan daerah dimaksudkan sebagai upaya pemenuhan hak dasar 
masyarakat yang meliputi ketersediaan dan kemudahan akses terhadap fasilitas 
pelayanan pendidikan, kesehatan dan pangan, serta terbukanya peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak, terciptanya lingkungan yang kondusif baik 
secara fisik, sosial ,maupun secara ekologis dan terjaminnya hal dasar atas tanah, 
partisipasi dalam kehidupan sosial dan politik. Kebijakan ini dijabarkan dalam 
tujuh agenda pembangunan yang saling terkait dan saling memperkuat satu 
dengan yang lainnya, sehingga secara bersama-sama diharapkan dapat 
mendekatkan Sulawasi Selatan kepada visi pembangunan yang dirumuskan pada 
RPJPD (Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah) Sulawesi Selatan 2008-
2028 yaitu menjadi wilayah terkemuka di Indonesia yang lebih dipertegas dalam 
 46 
RPJMD (Rencana Pembangungan Jangka Menengah Daerah) Sulawesi Selatan 
2008-2013 untuk menjadi provinsi sepuluh terbaik di Indonesia dalam pemenuhan 
hak dasar masyarakat. 
Tingkat kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, 
yang sangat tergantung pada tingkat perekonomian ditempat masyarakat tersebut 
berada. Oleh karena sebagian besar masyarakat hidup di pedesaan, maka perlunya 
membangun perekonomian yang memanfaatkan sumber daya lokal. 
Berkembangnya kegiatan pembangunan pertanian pada wilayah pedesaan dapat 
meningkatkan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani, nelayan, dan 
masyarakat pedesaan pada umumnya dalam rangka pengentasan kemiskinan serta 
menjamin perkembangan perdesaan dan perkotaan yang integratif serta 
pertumbuhan agro-industri di pedesaan secara berkelanjutan. 
Revitalisasi pertanian dalam arti luas dilakukan untuk mendukung 
pencapaian sasaran perluasan dan penciptaan lapangan kerja, terutama di 
perdesaan dan mendukung pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kualitas 
sumber daya petani dan nelayan dalam rangka meningkatkan ketahanan ekonomi 
wilayah. Upaya revitalisasi pertanian terkait erat dengan pembangunan perdesaan, 
karena penyebaran penduduk terbesar Sulawesi Selatan berada di perdesaan maka 
peningkatan kesejahteraan petani dan nelayan serta pertumbuhan ekonomi 
perdesaan terus didorong dalam rangka untuk mewujudkan masyarakat Sulawesi 
Selatan yang professional dan berdaya saing. 
Pengembangan komoditas pertanian secara umum di wilayah Provinsi 
khususnya tanaman komoditas unggulan diarahkan untuk dikembangkan secara 
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simultan dengan memperhatikan faktor-faktor sosio-tekno-kultur, manfaat bagi 
masyarakat daerah, ekologis dan fisik wilayahnya. Kriteria komoditas unggulan 
pertanian sebagaimana yang dimaksud, antara lain sebagai berikut: (1) memiliki 
kontribusi besar terhadap pendapatan asli daerah, (2) memiliki potensi luas lahan 
terhadap pengembangan jenis-jenis komoditas, (3) jenis komoditas tersebut 
banyak diminati oleh petani, (4) jenis komoditas yang sudah membudaya pada 




Pada akhirnya, kebijakan pemerintah Sulawesi Selatan telah banyak 
menaruh perhatian pada bidang sektor pertanian dan pengembangan produksi 
pangan, akan tetapi hampir semua kebijakan yang ada masih bersifat lokal atau 
hanya memenuhi kebutuhan dalam negeri, seperti yang tercantum dalam peraturan 
daerah Provinsi Sulawesi Selatan nomor 9 tahun 2009 tentang rencana tata ruang 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2009-2029. Yang dimana pembangunan 
pertanian Provinsi Sulawesi Selatan diarahkan untuk meningkatkan produktifitas 
dan efisiensi, serta menganekaragamkan produksi hasil pertanian yang 
berorientasi ekspor, khususnya pada hasil perkebunan, hasil perternakan, dan hasil 
perikanan.  Upaya tersebut dilaksanakan secara terpadu, serta didukung oleh oleh 
pengembangan agrobisnis dan agroindustri yang mampu menciptakan dan 
memperluas lapangan kerja dan kesempatan usaha, serta meningkatkan 
pendapatan dan tarif hidup petani dan nelayan. 
                                                 
13 Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. 2010. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Nomor 9 Tahun 2009 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2009-2029.  
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3.5 Kebijakan Pemerintah Kabupaten Bantaeng di Bidang Pertanian 
Kabupaten Bantaeng secara geografis terletak ±120 km arah selatan 
Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dengan posisi 5°21‟13”-5°35‟26” 
Lintang Selatan dan 119°51‟42”- 120°05‟27” Bujur Timur. Kabupaten Bantaeng 
terletak di daerah pantai yang memanjang pada bagian barat ke timur kota yang 
salah satunya berpotensi untuk perikanan dan wilayah daratannya mulai dari tepi 
laut flores sampai ke pengunungan sekitar Gunung Lompobattang dengan 
ketinggian tempat dari permukaan laut 0-25 m sampai dengan ketinggian lebih 
dari 1.000 m di atas permukaan laut. Kabupaten Bantaeng dengan ketinggian 
antara 100-500M dari permukaan laut merupakan wilayah yang terluas atau 29,6 
persen dari luas wilayah seluruhnya, dan terkecil adalah wilayah dengan 
ketinggian dari permukaan laut 0-25 m atau hanya 10,3 persen dari luas wilayah.  
Kabupaten Bantaeng terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
yang berbatasan dengan: Sebelah utara, Kabupaten Gowa dan Kabupaten 
Bulukumba. Sebelah timur, Kabupaten Bulukumba. Sebelah selatan, Laut Flores. 
Dan sebelah barat dengan Kabupaten Jeneponto. Kabupaten Bantaeng terdiri atas 
delapan wilayah Kecamatan, yaitu: Kecamatan Bissappu, Uluere, Bantaeng, 
Eremerasa, Tompobulu, Pa‟jukukkang, Sinoa, dan Gantarangkeke. Kecamatan 
Bissappu terdiri dari empat desa dari tujuh kelurahan, Kecamatan Uluere terdiri 
dari enam desa, Kecamatan Bantaeng terdiri dari satu desa dan delapan kelurahan, 
Kecamatan Eremerasa terdiri dari sembilan desa, Kecamatan Tompobulu terdiri 
dari enam desa dan empat kelurahan, Kecamatan Pa‟jukukkang terdiri dari 
sepuluh desa, Kecamatan Sinoa terdiri dari enam desa dan Kecamatan 
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Gantarangkeke terdiri dari empat desa dan dua kelurahan. Berdasarkan letak 
geografisnya, dapat dilihat peta tersebut: 
Gambar 2. Peta Kabupaten Bantaeng 
 
Jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng sebanyak 181.006 jiwa yang terdiri 
dari laki-laki 87.413 jiwa dan perempuan 93.593 jiwa dengan rasio jenis kelamin 




Gambar 3. Grafik Jumlah Penduduk di Kabupaten Bantaeng 
Sumber: Kabupateng Bantaeng dalam angka 2014 
Dari penjelasan grafik di atas, dapat di lihat bahwa penduduk di Kabupaten 
Bantaeng telah mengalami peningkatan, walaupun pada tahun 2009-2010 tidak 
adanya pertambahan penduduk. 
Selain itu Kabupaten Bantaeng mempunyai sektor unggulan, yang dimana 
didominasi oleh pertanian dan pariwisata. Sektor pertanian utamanya hortikultura 
dan perikanan pesisir (rumput laut), yang dipadukan dengan pariwisata 
(agrowisata). Sektor pariwisata lainnya adalah wisata pantai dan laut, wisata 
budaya, wisata pengunungan. Sektor pendukung industri, listrik gas dan air 
bersih, angkutan dan komunikasi serta bank dan lembaga keuangan. Sasaran 
pokok yang harus dicapai oleh Kabupaten Bantaeng adalah peningkatan 
produktivitas dan kualitas tanaman pangan. Pembangunan pertanian khususnya 
tanaman pangan diarahkan untuk meningkatkan produksi padi, palawija dan 
hortikultura. Peningkatan produksi padi dilakukan melalui program dalam bentuk 
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insus dan inmum serta ditunjang dengan pencetakan sawah baru dan peralatan 
yang memadai.  
Secara umum perekonomian daerah Kabupaten Bantaeng didominasi oleh 
sektor pertanian, khususnya pertanian tanaman pangan, selanjutnya sub sektor 
perkebunan, sub sektor peternakan, dan sub sektor perikanan. Sedangkan pada 
tanaman pangan adalah padi-padi palawija. Luas panen tanaman padi di 
Kabupaten Bantaeng akhir tahun 2013 sebesar 17.038 hektar sedangkan 
produksinya tercatat 98.125 ton gabah kering giling atau rata-rata produksi 5,75 
ton/hektar.  
Gambar 4. Grafik Produksi Padi, Ubi Kayu, Jagung di Kabupaten 
Bantaeng 
Sumber: Kabupaten Bantaeng dalam angka 2014 
Pada gambar 3 di atas menjelaskan bahwa produksi jagung di Kabupaten Banteng 
pada tahun 2003-2005 telah terjadi peningkatan, tetapi pada tahun 2006-2013 
produksi jagung tersebut menurun setiap tahunnya. Berbanding terbalik dengan 
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produksi padi di Kabupaten Bantaeng setiap tahunnya telah mengalami 
peningkatan, meskipun peningkatan tersebut tidak terlalu besar. 
Gambar 5. Grafik Produksi Ubi Jalar, Kacang Tanah, Kacang Hijau, 
Kedelai di Kabupaten Bantaeng 
Sumber: Kabupaten Bantaeng dalam angka 2014 
Sedangkan pada gambar di atas menjelaskan bahwa produksi kedelai di 
Kabupaten Bantaeng mengalami penurunan yang sangat signifikan. Dapat kita 
lihat pada tahun 2002 produksi kedelai tersebut mencapai hampir 3500 ton, tetapi 
pada tahun 2002 terjadi penurunan yang hebat, yaitu produksinya hanya mencapai 
±500 ton saja dan setiap tahunnya produksi kedelai mengalami ketidakstabilan 
produksi. Begitupun dengan produksi kacang tanah dan kajang hijau yang setiap 
tahunnya tidak menentu. 
Sebagaimana yang diketahui bahwa sektor pertanian sangat diandalkan 
sebagai salah satu tumpuan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, hal 
ini disebabkan karena sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dan 
strategis dalam penyediaan bahan pangan pokok, kesempatan kerja, sumber 
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pendapatan, serta memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Selain itu, pemerintah Kabupaten Bantaeng 
juga selalu memihak atau mendukung rakyat dan para petaninya, karena salah satu 
kiat pemerintah Kabupaten Bantaeng adalah tidak ada komunitas di Kabupaten 
Bantaeng yang harus di pasarkan lagi, tetapi komunitas tersebut sudah siap 
pasarnya. Salah satu kunci keberhasilan para petani itu adalah kepastian pasar, 
karena hasil-hasil pertanian tersebut tidak dapat disimpan lama, maka dari itu 
hasil panen sudah harus dalam keadaan siap serap.
14
 Salah satu alasan para petani 
ke kota-kota untuk mencari pekerjaan lebih menjanjikan, karena ketika para 
petani tersebut sedang panen raya kemudian harga jatuh belum lagi ketika uang 
yang mereka pinjam dari para rentenir dengan bunga yang mahal, hal tersebut 
menjadi alasan para petani mencari pekerjaan yang lebih memastikan dan 
persoalan-persoalan tersebutlah yang Kabupaten Bantaeng coba untuk perbaiki.
15
 
Kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bantaeng 
untuk menghadapi masalah tersebut dengan memotong rantai rentenir, tidak hanya 
itu saja pemerintah juga memotong sistem ijon, serta menyiapkan infrastruktur 
data untuk produksi, seperti misalnya menyiapkan benih.
16
 Benih yang dihasilkan 
oleh Kabupaten Bantaeng melalui hasil dari kultur jaringan yang berada di 
Kecamatan Uluere. Kultur jaringan ini juga membantu dalam perkembangan talas. 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng telah menyiapkan semua keperluan yang 
dibutuhkan para petaninya, sehingga para petani yang ada di Kabupaten Bantaeng 
itu menjadi mandiri. Meskipiun dalam dua tahun sebelumnya para petani ini 
                                                 




“dikawal” oleh pemerintah. Dalam dua tahun tersebut pemerintah Kabupaten 
Bantaeng memperbaiki jalan, memperbaiki instalasi air ke kebun-kebun, 
mengsubsidi benih, memberikan bibit jeruk, bibit apel, serta pengembangan cabe. 
Selain itu, Kabupaten Bantaeng  secara geografis dari sisi luas wilayah 
hanya memiliki 0,8% dari luas wilayah Sulawesi Selatan. Jadi Kabupaten 
Bantaeng mempunyai wilayah paling kecil dibandingkan dengan daerah 
sekelilingnya. Oleh karena itu, dengan kecilnya luas wilayah sehingga secara 
tidak langsung untuk luas lahan sektor pertanian juga kecil. Maka dari itu luas 
lahan untuk sawah di Kabupaten Bantaeng sebanyak 7000 hektar. Jika daerah lain 
mempunyai luas lahan untuk sawah ratusan ribu hektar, maka Kabupaten 
Bantaeng hanya mempunyai 7000 hektar. Oleh sebab itu, ketika lahan yang 
sempit dan terbatas ini tidak dikelola dengan baik, maka program pemerintah 
daerah yang selama ini mereka lakukan tidak akan bisa meningkatkan status 
kesejahteraan petani dalam hal ini pendapatan ini. Sehingga, masalah yang terjadi 
sebelum kepemimpinan bapak Nurdin Abdullah banyak petani-petani di 
Kabupaten Bantaeng yang meninggalkan kabupaten tersebut. Dengan melihat 
kondisi tersebut, pemerintah daerah membuat kebijakan yang ditempuh pada 
tahun 2009 melalui RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) 
yang mengenai tentang bagaimana Kabupaten Bantaeng menjadi pusat produsen 
benih berbasis teknologi. Salah satu alasan yang mendasari Kabupaten Bantaeng 
menjadi kabupaten pusat benih berbasis teknologi, karena harga benih itu jauh 
lebih tinggi di banding dengan harga untuk bahan-bahan pangan yang di produksi 
secara konvensional untuk di konsumsi. Apabila pemerintah memproduski benih, 
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maka harga yang di dapatkan itu jauh lebih mahal dibandingkan ketika 
pemerintah memproduksi gabah untuk di konsumsi. Harga yang pemerintah 
dapatkan apabila mengonsumsi gabah itu sekitar 3000/kilo atau 4000/kilo, akan 
tetapi apabila mereka menghasilkan benih harganya jauh di atas harga ketika 
mengonsumsi gabah, walaupun berat keduanya sama-sama di hitung satu kilo. 
Dan ini merupakan salah satu item kebijakan pemerintah daerah di Kabupaten 
Bantaeng untuk mendorong peningkatan pendapatan petani. 
Sehingga pada intinya, pemerintah sangat berperan dalam pengembangan 
sektor pertaniannya. Pemerintah Kabupaten Bantaeng sudah mendukung semua 
yang telah para petani butuhkan. Karena, perhatian pemerintah yang sangat besar 
sehingga pertanian Kabupaten Bantaeng menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
3.6 Ketahanan Pangan di Kabupaten Bantaeng 
Ketahanan pangan mempunyai peran strategis dalam pembangunan 
nasional dan daerah, minimal dalam tiga hal seperti: (1) akses terhadap pangan 
dan gizi yang cukup merupakan hak yang paling asasi bagi manusia, (2) pangan 
memiliki peranan paling penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas, (3) ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama dalam 
menopang ketahanan ekonomi dan ketahanan nasional yang berkelanjutan. Untuk 
memenuhi hal tersebut diperlukan ketersediaan pangan yang cukup setiap waktu, 
aman, bermutu, bergizi dan beragam dengan harga yang terjangkau oleh daya beli 
masyarakat, yang diutamakan berasal dari kemampuan sektor pertanian domestik 
dalam menyediakan bahan makanan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
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Pemantapan ketahanan pangan sangat erat kaitannya dengan pembangunan 
sektor pertanian, karena menyangkut unsur ketersediaan pangan yang merupakan 
hasil dari usaha peningkatan produksi pertanian. Berkaitan dengan diversifikasi 
atau penganekaragaman konsumsi pangan, kondisi ini memerlukan dukungan 
tersedianya pangan yang beranekaragam yang sangat tergantung pada kondisi 
sumber daya alam untuk menghasilkan pangan yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi pengolahan pangan yang dapat menghasilkan berbagai produk pangan 
yang beranekaragam. Adanya kesadaran dari masyarakat mengenai konsumsi 
pangan yang berimbang dan kemampuan ekonomi untuk memperoleh pangan, 
akan mendorong keberhasilan program diversifikasi konsumsi pangan. 
Penganekaragaman pangan akan membantu usaha pemantapan 
swamsembada beras, sebab dengan kian berkembangnya penganekaragaman pola 
konsumsi pangan maka ketergantungan masyarakat pada beras akan berkurang. 
Disamping itu penganekaragaman akan meningkatkan pendapatan petani karena 
petani dianjurkan untuk memproduksi hasil pertanian yang lebih tinggi. Selain itu 
penganekaragaman pangan juga berdampak pada kesehatan masyarakat karena 
susunan hidangan sehari-hari makin beragam dan seimbang serta mengandung 
cukup gizi. Situasi konsumsi dan keragaman pangan Kabupaten Bantaeng 
berdasarkan hsil perhitungan Analisis Pola Konsumsi Masyarakat adalah 1.726 
kkal per kapita per hari dengan skor PPH hanya 86,8.
17
 Adapun kondisi Skor Pola 
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Harapan. 2014. Kabupaten Bantaeng. Hal. 7. 
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1. Padi-Padian 1068,6 53,4 0,5 26,7 25,0 25,0 
2. Umbi-Umbian 46,9 2,3 0,5 1,2 1,2 2,5 
3. Pangan Hewani 220,0 11,0 2,0 22,0 22,0 24,0 
4. Minyak dan Lemak 102,8 5,1 0,5 2,6 2,6 5,0 
5. Buah/Biji Berminyak 8,3 0,4 0,5 0,2 0,2 1,0 
6. Kacang-Kacangan 51,5 2,6 2,0 5,2 5,2 10,0 
7. Gula 29,8 1,5 0,5 0,7 0,7 2,5 
8. Sayur dan Buah 126,5 6,3 5,0 31,6 30,0 30,0 
9. Lain-Lain 72,3 3,6 0,0 0,0 0,0 - 
 Jumlah 1726,8 86,3 11,5 90,2 86,8 100 
Sumber: Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan Kabupaten Bantaeng  
 
Berdasarkan hasil perhitungan Analisis Pola Pangan Harapan Tahun 2014, 
diperoleh skor sebesar 86,8. Dari semua kelompok pangan di atas terdapat dua 
kelompok pangan yang sudah mencapai bahkan melebihi skor maksimum antara 
lain padi, sayur, dan buah. Sedangkan tujuh kelompok pangan lainnya yaitu, 
umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang-
kacangan dan gula masih berada di bawah skor maksimum.  Sebagai acuan 
kualitatif untuk konsumsi pangan adalah Angka Kecukupan Gizi (AKG), rata-rata 
per kapita per hari untuk energi 2000 kilo kalori dan protein 52 gram, sedangkan 
acuan untuk menilai tingkat kergaman konsumsi pangan adalah Pola Pangan 
Harapan (PPH) dengan skor 100 sebagai pola yang ideal. Akan tetapi, dari 
                                                 
18 Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan. Analiis Konsumsi Pangan Pola Pangan 
Harapan. 2014. Kabupaten Bantaeng. Hal. 7. 
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kesembilan kelompok pangan di atas seperti: kelompok padi-padian, sayur-
sayuran dan buah-buahan perlu diturunkan konsumsinya karena sudah melebihi 
batas idealnya, sedangkan umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, 
buah/biji berminyak, kacang-kacangan dan gula masih perlu ditingkatkan mutu 
maupun keragaman pangannya untuk mencapai nilai ideal.  
Untuk lebih jelasnya gambaran dari masing-masing kelompok pangan 
dapat dilihat pada uraian berikut:
19
  
1. Kelompok Padi-Padian  
Konsumsi pangan  yang bersumber dari padi-padian sebesar 298,3 
gram/kapita/hari atau 53,4% dari total konsumsi pangan. Besarnya konsumsi 
ini disumbang oleh Beras Giling sebanyak 265,1 gram, jagung pipilan 15,2 
gram dan terigu 17,9 gram. Berdasarkan satuan energi, jumlah konsumsi 
energi kelompok ini adalah 1068,6 kkal/kapita/hari atau pencapaiannya 106,9 
% dari AKE 1.000 kkal. Skor mutu pangan yang dicapai adalah 26,7 sebagai 
skor riil sedangkan skor maksimumnya hanya 25,0 ini berarti bahwa konsumsi 
padi-padian harus diturunkan konsumsinya karena sudah melebihi batas 
idealnya.  
2. Kelompok Umbi-Umbian  
 Besarnya Konsumsi pangan yang bersumber dari kelompok umbi-umbian 
adalah 49,5 gram/kapita/hari yang bersumber dari ketela pohon 14,6 gram, 
Ubi Jalar 17,4 gram, Kentang 16,1 gram dan Umbi-Umbian Lainnya 1,4 gram. 
Kontribusi energi kelompok ini adalah 46,9 kkal/kapita/hari atau 
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pencapaiannya 39,1 % dari dari AKE 120 kkal. Besarnya konsumsi energi dari 
masing-masing jenis pangan adalah : ketela pohon 16,0 kkal, Ubi Jalar 18,4 
kkal, Kentang 11,3 kkal dan Umbi-Umbian Lainnya 1,2 kkal. Skor mutu 
pangan yang dicapai hanya 1,2 dari skor maksimum sebesar 2,5 ini berarti 
bahwa konsumsi umbi-umbian harus dinaikkan konsumsinya karena masih 
rendah dari batas idealnya. 
3. Kelompok Pangan Hewani 
 Jumlah konsumsi pangan hewani adalah 227,4 gram/kapita/hari atau 
11,0% dari total konsumsi pangan penduduk Kabupaten Bantaeng. Konsumsi 
pangan kelompok ini berasal dari daging Ruminansia 1,6 gram, daging unggas 
4,4 gram, telur 22,5 gram, susu 12,6 gram, dan ikan 186,3 gram. Sumbangan 
pangan hewani terhadap total konsumsi energi sejumlah 220 kkal/kapita/hari 
dari 240 kkal/kapita/hari (91,7 %). Konsumsi ini diberikan oleh daging 
Ruminansia 2,4 kkal, daging unggas 7,6 kkal, telur 32,8 kkal, susu 7,7 kkal, 
dan ikan 168,5 kkal. Skor mutu pangan yang dicapai baru 22,0 dari skor 
maksimum 24.  
4. Kelompok Minyak dan Lemak 
 Besarnya konsumsi pangan dari kelompok ini adalah 11,7gram/kapita/hari 
atau 5,1 % dari total konsumsi pangan. Konsumsi ini berasal dari minyak 
kelapa 9,4 gram, minyak sawit 1,9 gram, dan minyak lain 0,5 gram. Lain 
halnya dengan konsumsi energi, mencapai 102,8 kkal/kapita/hari. Konsumsi 
ini di dominasi oleh minyak kelapa 81,4 kkal, minyak sawit 16,9 dan minyak 
lain 4,5 kkal di bandingkan dengan AKG sebesar 102,8 kkal dari nilai AKG 
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200 kkal  yang harus dicapai. Skor mutu pangan yang dicapai adalah 2,6 dari 
skor maksimum 5,0. Ini berarti pencapaiannya sudah 51,4 % dan masih harus 
di tingkatkan. 
5. Kelompok Buah/Biji Berminyak  
 Dari Jenis pangan yang termasuk kelompok pangan ini adalah kelapa 
daging sebesar 22,9 gram, kontribusi konsumsi pangan pada kelompok ini 
sebesar 0,4 % dari total konsumsi pangan. Dilihat dari konsumsi energi, 
konsumsi yang dicapai adalah 8,3 kkal/kapita/hari yang berasal dari kelapa 
daging 83 kkal/kapita/hari dibandingkan dengan AKG sebesar 60 kkal 
konsumsi ini masih perlu ditingkatkan sebesar 51,7 %. Skor mutu pangan 
yang dicapai adalah 0,2 dari skor maksimum 1,0. Ini berarti skor pangan ini 
masih perlu peningkatan untuk mencapai skor ideal. 
6. Kelompok kacang-kacangan 
Jumlah konsumsi pangan kelompok kacang-kacangan adalah 11,7 
gram/kapita/hari. Sumbangan dari masing-masing jenis pangan ini adalah : 
kacang tanah 0,3 gram, kacang kedelai 10,2 gram, kacang hijau 4,3 dan 
kacang-kacangan lainnya 0,4 gram. Demikian pula konsumsi energi yang 
dicapai adalah 51,5 kkal/kapita/hari atau 2,6 % dari total konsumsi energi. 
Dibandingkan dengan AKG sebesar 100 kkal pencapaiannya hanya 51,5 %. 
Konsumsi energi dari kacang tanah1,5 kkal, kacang kedelai 33,9 kkal, kacang 
hijau 14,7 dan kacang-kacangan lainnya 1,4 kkal. Pencapaian skor mutu 
pangan 5,2 dari skor maksimum 10. Dari hasi tersebut masih perlu di 
tingkatkan sebesar 4,8 untuk mencapai skor ideal. 
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7. Kelompok Gula  
Jenis pangan yang termasuk kelompok ini adalah gula pasir dan gula aren 
dengan kontribusi masing-masing sebesar 7,2 gram dan 0,9 gram dari jumlah 
total sebesar 8,1 gram/kapita/hari. Sedangkan konsumsi energi yang dicapai 
adalah 29,8 kkal/kapita/hari atau 1,5 % dari total konsumsi energi. Konsumsi 
ini sudah mencapai 29,8 % dari AKG yang dianjurkan sebsar 100 kkal. 
Sumbangan energi daru gula pasir adalah 26,3 kkal, dan gula aren 3,5 kkal. 
Skor mutu pangan yang dicapai adalah 0,7 dari skor mutu pangan idealnya 
sebesar 2,5. Ini berarti pencapaiannya masih berada di bawah skor idealnya. 
Dengan demikian konsumsi masyarakat terhadap Kelompok Pangan kacang-
kacangan perlu ditingkatkan. 
8. Kelompok  Sayur dan Buah  
Jumlah konsumsi pangan yang berasal dari kelompok sayur dan buah 
adalah 291,5 gram/kapita/hari atau 31,6 % dari total konsumsi pangan. Jumlah 
ini berasal dari  sayur-sayuran  sebesar 184,8 gram dan buah-buahan 106,7 
gram. Pencapaian konsumsi dari kelompok pangan ini sebesar 126,5 kkal yang 
terdiri dari sayur-sayuran sebesar 47,2 kkal dan buah-buahan sebesar 79,2 kkal. 
Dibandingkan dengan AKG sebesar 120 kkal, konsumsi ini sudah melebihi 
dari nilai ideal yang dibutuhkan. Dari skor pangan maksimum sebesar 30,0 





9. Kelompok lain-lain  
Yang termasuk kelompok pangan lain-lain adalah minuman dan bumbu-
bumbu. Jumlah konsumsi pangan dari kelompok ini adalah 25,3 
kkal/kapita/hari atau 6,3 % dari total konsumsi energi. Kelompok Pangan ini 
terdiri dari minuman dan bumbu-bumbu. Konsumsi energi dari kelompok ini 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab terdahulu adalah sebagai berikut: 
1. Peluang dari kerja sama Jepang dengan Indonesia di Kabupaten Bantaeng 
adalah dilihat dari pengembangan talas dan daikong. Kerja sama ini 
bermula ketika Jepang ingin mengalihkan produksi talas ini dari Cina ke 
Indonesia. Melihat peluang tersebut, Bupati Kabupaten Bantaeng 
mengambil inisiatif untuk mengembangkan talas di daerahnya dan setelah 
dikembangkan hasilnya cukup memuaskan serta dalam satu tahun Jepang 
membutuhkan 283000-360000 ton, meskipun selama ini 80 persen 
diekspor dari Cina. Di samping itu Kabupaten Bantaeng juga 
mengembangkan daikong untuk menyuplai bahan baku restoran-restoran 
yang ada di Jepang. Keuntungan yang didapat oleh Indonesia khusunsya 
Kabupaten Bantaeng itu dapat dilihat dari sisi ekonominya, sebaliknya 
Jepang mendapatkan keuntungan dari sisi kesehatannya. Karena talas 
mempunyai beberapa manfaat, salah satunya dapat mengobati penyakit 
diabetes. 
2. Tantangan  yang dihadapi oleh pemerintah Kabupaten Bantaeng adalah 
ketika pemerintah mencoba untuk meyakinkan para petaninya, misalnya 
meyakinkan kepada petani bahwa talas ini menjanjikan. Pola pikir petani 
yang di bawah rata-rata terkadang membuat mereka bertani dengan cara 
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cepat. Salah satu contohnya seperti ketika mereka ke sawah tujuannya 
hanya untuk menanam, pulang ke rumah, setelah itu ketika melihat rumput 
tumbuh diracuni. Semua yang mereka bisa lakukan hanya dengan 
menggunakan cara cepat. Maka dari itu, pemerintah mengambil sebuah 
keputusan untuk mengedukasi para petaninta untuk menjadi petani yang 
professional. Mengajarkan mereka bagaimana cara bertani dengan baik 
dan benar. Meskipun pada awalnya ini merupakan tantangan yang berat, 
tetapi dengan berjalannya waktu para petani tersebut mengikuti kebijakan-
kebijakan yang telah diputuskan oleh pemerintah. 
3. Kabupaten Bantaeng merupakan daerah kecil yang dari segi luas 
wilayahnya hanya 0,8 persen dari luas Sulawesi Selatan, karena 
mempunyai luas wilayah yang kecil maka luas lahan untuk pengembangan 
sektor pertanian juga kecil. Maka dari itu pemerintah mempunyai stategi-
strategi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Beberapa di 
antaranya adalah pemerintah membuat suatu kebijakan yang dimana 
Kabupaten Bantaeng sebagai pusat benih berbasis teknologi. Di samping 
itu pemerintah juga memperbaiki jalan serta sumber air untuk membantu p 
akses para petani. Pemerintah Kabupaten Bantaeng juga mengembangkan 
talas serta daikong untuk membantu meningkatkan ketahanan pangan di 






1. Perlunya meningkatkan peluang-peluang kerja sama Jepang dengan 
Kabupaten Bantaeng sehingga hubungan keduanya semakin baik. 
2. Perlunya mengurangi tantangan yang ada dan teliti melihat peluang-
peluang yang ada. 
3. Strategi-strategi yang selama ini dicanangkan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten Bantaeng cukup bagus, 
tetap mempertahankan yang sudah ada, akan tetapi tetap mengembangkan 
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1.1 Wawancara dengan Informan I 
Wawancara dengan Kepala Bagian Badan Perencanaan dan Pembangunan 
Daerah pada tanggal 10 Maret 2015 di Kantor Bappeda Kabupaten Bantaeng. 
Junaedi. 
 
Penulis : Perkenalkan pak, saya wulan dari Universitas Hasanuddin. Saya 
menanyakan beberapa pertanyaan sederhana mengenai kerja sama 
luar negeri Kabupaten Bantaeng dengan Jepang di bidang 
pertanian. 
 
Narasumber : Pertanyaan penelitiannya apa? 
 
Penulis : Pertanyaan saya ada tiga pak, yang pertama itu bagaimana 
strategi Kabupaten Bantaeng dalam meningkatkan ketahanan 
pangan?, yang kedua bagaimana peluang kerja sama pertanian 
pemerintah Indonesia-Jepang di Kabupaten Bantaeng? 
Keuntungan apa yang diperoleh Kabupaten Bantaeng dan investor 
Jepang, kemudian yang ketiga bagaimana tantangan kerja sama 
pemerintah Indonesia dengan Jepang dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantaeng dalam bidang 
pertanian? Apa tantangan bagi Kabupaten Bantaeng dan investor 
Jepang itu sendiri. 
 
Narasumber : Jadi, kita juga di Bantaeng atas nama pemerintah daerah 
mengucapkan terima kasih karena sudah memilih Kabupaten 
Bantaeng. Saya dulu ingin bertanya apa alasannya memilih 
Bantaeng apa ini di arahkan oleh dosen pembimbing atau 
memang inisiatif sendiri? 
 
Penulis : Awalnya di kasih tau sama teman pak, kemudian karena 
penasaran, akhirnya cari-cari dulu di internet, tanya juga ke 
teman-teman. Habis itu saya coba tanyakan ke pembimbing 
akademik saya pak mengenai judul ini. Kemudian dosen 
pembimbing saya juga tertarik mengenai ini. Bantang itu sendiri 
kan merupakan daerah yang kecil pak, tetapi dengan daerah yang 
kecil itu dapat menarik para investor untuk memberikan bantuan 
dan berinvestasi di Bantaeng, seperti Jepang, Cina. 
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Narasumber : Cocok itu, saya kira tepat itu. Kamu tidak salah pilih mengenai 
lokasi penelitian. Tentunya yang pertama strategi. Kalau kita 
bicara strategi kan itu bagian daripada cara upaya untuk 
bagaimana mendorong kesejahteraan masyarakat, tentunya kita 
frame di bidang ketahanan pangan. Jadi ketika berbicara strategi 
kalau Bantaeng itu kan dari sisi luas wilayah hanya 0,8% dari luas 
Sulawesi Selatan jadi paling kecil dengan kecilnya luas wilayah 
otomatis untuk lahan sektor pertanian juga kecil. Kita sebagai 
contoh untuk sawah saja itu 7000 hektar kalau daerah lain bicara 
mengenai ratusan ribu hektar kita hanya bicara mengenai 7000 
hektar. Oleh karena itu, kalau yang lahan sempit dan terbatas ini 
tidak dikelola dengan baik, saya yakin termasuk pemerintah 
daerah selama ini yang kita lakukan tidak akan bisa meningkatkan 
status kesejahteraan petani dalam hal ini pendapatan ini. Oleh 
karena itu, apa yang terjadi sebelum pak bupati banyak petani-
petani kita yang tinggalkan Bantaeng. Apa kebijakan yang kita 
tempuh pada tahun 2009 melalui RPJMD kita. Ini adalah 
bagaimana Bantaeng menjadi produsen benih. Kebijakannya 
adalah bagaimana Bantaeng menjadi pusat benih berbasis 
teknologi. Apa yang mendasari Kabupaten Bantaeng menjadikan 
kabupaten pusat benih karena harga benih itu jauh lebih tinggi di 
banding dengan harga untuk bahan-bahan pangan yang di 
produksi secara konvensional untuk di konsumsi. Kalau kita bikin 
benihkan itu jauh lebih mahal dibanding kalau misalnya kita 
produksi gabah untuk di konsumsi. Kalau di konsumsi paling 
3000/kilo atau 4000/kilo, kalau benih harganya di atas itu dan itu 
beratnya sama. Sama-sama satu kilo anatara benih dengan gabah, 
tapi dengan harga yang berbeda. Ini salah satu item kebijakan 
pemerintah daerah tentunya pak bupati untuk mendorong 
peningkatan pendapatan petani. Apa rangkaian dari perwujudan 
kabupaten benih ini, karena kebijakan pemerintah Sulawesi 
Selatan itu kan kita surplus beras 2 juta ton. Untuk memback up 
program pak gubernur surplus beras 2 juta ton itu diperlukan 
benih-benih yang berkualitas yang selama ini benih yang di 
Sulawesi Selatan khususnya di Indonesia itu kan benih impor, 
kurang lebih 9 triliun APBN itu hanya untuk membeli benih 
impor dari Cina. Kan benih ini untuk komoditi-komoditi 
pertanian butuh juga kesesuaian iklim, tidak mungkin iklim di 
Cina sama dengan iklim di Indonesia. Karena kita di bawah 
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bentang katulistiwa kalau Cina kan jauh di atas. Oleh karena itu 
pak bupati melihat ini sebagai suatu masalah, apalagi ini masalah 
nasional, jadi pak bupati dorong kita bagaimana kita bangun 
sektor pertanian ini dari Kabupaten Bantaeng. Oleh karena itu 
kita alhamdulillah, pada tahun 2010 kita melakukan penangkaran 
20 varietas padi dan itu sukses, kita sukses memproduksi benih. 
Bahkan saat ini untuk benih padi itu kurang lebih 100 hektar, 
petani penangkar kita yang tersebar di 8 kecamatan. Memang 
karena terbatasnya lahan kita sangat kewalahan menerima orderan 
dari daerah-daerah yang butuh benih kita. Karena benih kita 
sudah alhamdulillah sudah teruji. Karena kan, petani itu ketika 
menggunakan benih melihat hasilnya bagus otomatis setelah itu 
minta lagi. Kemarin saya mendapatkan sms dari dinas pertanian, 
mereka saat ini kewalahan memenuhi kebutuhan salah satu 
supplier benih yang meminta 500 ton benih. Itu yang mereka 
masih kewalahan sehingga permintaan benih 500 ton dari SHS 
dia adalah supplier benih. Sehingga untuk kebijakan di Bantaeng 
ini kita tidak berpikir kedaerahan tidak berpikir secara parsial, 
tetapi kita berpikir bagaimana Sulawesi Selatan ini atau Indonesia 
ini bisa swasembada khususnya pangan. Kalau kita di Bantaeng  
bahan pangan kita cukup untuk memenuhi kebutuhan kita bahkan 
kita surplus. Beras-beras yang dikirim ke luar daerah ke Selayar, 
NTT itu beras dari Bantaeng. Karena kita kelebihannya iklim 
yang mendukung, kita bisa menanam dua kali padi, satu kali 
palawija jagung. Jadi, iklim kita cukup bagus, kita hujan kurang 
lebih 8 bulan kita mendapatkan curah hujan. Jadi, sepanjang 
tahun untuk daerah di Bantaeng bagian barat ini petani kita bisa 
menanam. Jadi untuk peningkatkan ketahanan pangan kita fokus 
di strategi bagaimana Bantaeng menjadi kabupaten benih berbasih 
teknologi. Apalagi saat ini sudah di back up oleh pemerintah 
pusat melalui perpres no 2 tahun 2015 tentang rencana 
pembangungan jangka menengah nasional yang menetapkan 
Bantaeng sebagai kabupaten techno park benih. Sebuah kawasan 
yang mengedukasi masyarakat, mengedukasi siapa saja yang kira-
kira mau melihat  bagaimana sih cara-cara budidaya benih, 
menjadi petani penangkar benih. Ini pada bagian akhir program 
ini akan membuat sektor pertanian menjadi sektor yang digemari 
oleh penduduk. Karena sekarang hampir tidak ada petani di 
Bantaeng, di Sulawesi Selatan khususnya di Indonesia yang 
ketika mereka mempunyai keturunan, mereka mengarahkan “kau 
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nanti nak sekolah di UNHAS fakultas pertanian untuk saya 
jadikan petani” tidak ada yang begitu. Tapi mereka 
menyekolahkan anaknya di fakultas pertanian, di IPB misalnya 
itu paling untuk bekerja di sektor-sektor formal, tidak 
mengarahkan mereka bekerja di sektor pertanian. Bahkan 
beberapa dari lulusan pertanian di Indonesia itu hanya sekitar 8% 
yang kembali menjadi petani. Ini kan cukup ironi, artinya kita 
harap mereka sekolah professional di sektor pertanian untuk 
kembali menjadi petani yang professional yang mengedukasi 
masyarakat petani. Nah kalau petani sudah bisa sejahtera, sudah 
menjanjikan ini sektor pertanian maka masyarakat akan kembali 
ke situ. Apalagi yang kedua? 
 
Penulis : Pertanyaan yang kedua itu pak, bagaimana peluang kerja sama 
pertanian pemerintah Indonesia-Jepang khususnya di Kabupaten 
Bantaeng? Keuntungan apa yang diperoleh Kabupaten Bantaeng 
dan investor Jepang. 
 
Narasumber : Ya, saya sudah mengerti. Jadi beberapa komoditi yang memang 
secara spesifik kita kembangkan untuk pasar Jepang. Yang 
pertama kalau kita bicara pertanian dalam arti luas, perikanan kan 
juga masuk di sektor pertanian. Kita sudah ada industri untuk 
pengolahan ikan dalam bentuk surimi atau nuget ikan kita ekspor 
ke Jepang. Cuman kendalanya saat ini kan bahan baku, jadi 
industri ini stagnan. Artinya nanti ketika produksi hasil tangkapan 
nelayan melimpah baru kita bisa ekspor lagi, tapi kalau musim-
musim seperti ini kan kurang. Jadi lagi tidak memproduksi itu 
yang pertama. Kemudian yang kedua kerja sama kita dengan 
Jepang adalah pengembangan talas. Jadi talas ini kita ekspor ke 
Jepang. Kenapa? Karena berdasarkan data Jepang itu butuh 
360000 ton pertahun. Talas itu di beberapa wilayah di Jepang itu 
merupakan makanan wajib. Artinya mereka makan harus ada 
talas. Pak bupati melihat ini cukup potensial, kenapa cukup 
potensial karena harganya juga cukup menjanjikan. Industri 
membeli atau menghargai hasil petani itu Rp 5000/kilo, satu 
hektar itu bisa memproduksi sampai 40 ton. Jadi 5000 di kali 
dengan 40 ton itu 200 juta. Kalau kita kalkulasi tidak ada 
komoditi pertanian kita yang satu hektar bisa menghasilkan 
hingga 200 juta kotor. Tapi kan, paling investasinya kan bibit itu 
pemerintah yang berikan, sisa prodinya tenaga dan pupuk. 
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Pupuknya juga itu organik, itu hasil kelompok-kelompok 
masyarakat petani yang bikin sendiri dengan limbah ternak dan 
sebagainya. Jadi talas ini kita ekspor ke Jepang dan merupakan 
pasar Jepang. Kenapa milih talas karena memang pasarnya cukup 
jelas, jadi selain bernilai ekonomi juga baik untuk kesehatan. Jadi, 
adakan kebijakan pemerintah pusat tentang bagaiamana daerah 
mendorong pengembangan sumber pangan alternatif, nah talas ini 
menjadi sumber pangan alternatif. Istilahnya kalau bahasa 
pertanian itu diservikasi. Diservikasi itu penganekaragaman 
sumber pangan. Jadi talas ini menjadi pangan alternatif itu yang 
kedua. Jadi yang pertama ini bernilai ekonomis, yang kedua 
pangan alternatif, yang ketiga talas ini baik juga untuk kesehatan. 
Untuk penderita-penderita diabetes itu baik untuk mengonsumsi 
talas. Apalagi untuk ibu-ibu atau cewek-cewek untuk mempunyai 
warna bibir yang merah juga merupakan manfaat dari 
mengonsumsi talas. Jadi kenapa Jepang memilih itu karena baik 
untuk kesehatan. 
 
Penulis : Jadi talas itu sangat menguntungkan pak? 
 
Narasumber : Iya karena selain manfaatnya baik untuk kesehatan, juga bernilai 
ekonomis, serta mendukung program nasional juga. Kenapa 
mendukung program nasional, karena diservikasi tersebut. 
Pangan alternatif selain beras. Karena kan, di beberapa daerah di 
Jawa itu sudah mendorong program one day no rice, jadi satu hari 
tanpa beras. Inimi talas alternatifnya. Kita juga akan mengarah ke 
sana, supaya konsumsi beras kita tidak terlalu tinggi. Kenapa kita 
tidak pernah surplus karena memang hampir setiap jam paling 
lama tiga jam kita butuh beras. Jadi susah kita buat swasembada 
dan model konsumsi kita yang makan beras itu juga banyak yang 
terbuang, karena cara menyajikannya yang salah. Kalau di luar 
negerikan seperti yang di Jepang itu makanan yang menggunakan 
nasi itukan cara penyajiannya pas, terkadang ada yang sudah 
terbentuk itu yang di dalamnya ada ikannya dan sebagainya. Itu 
yang pertama yang komoditi talas. Selanjutnya yang kedua ada 
namanya daikong. Daikong itu sejenis lobak kalau orang sini. Ini 
adalah bahan baku untuk kebutuhan restoran-restoran Jepang. 
Saat ini kenapa mahal itu restoran Jepang, karena biar lobaknya 
ini di impor dari Jepang. Nah ini yang mulai kita jawab di 
Bantaeng, jadi pak bupati mengambil bibitnya di Jepang 
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kemudian kita budidaya di tanam oleh petani kita di ketinggian di 
atas 1000 m di atas permukaan laut dan itu tumbuh bagus. 
Daikong ini harganya juga cukup bagus, cara hitungnya perkilo 
juga. Nah ini yang selain untuk memenuhi kebutuhan pasar 
internasional, kebutuhan pangan dunia kalau kita bicara dunia, 
juga intinya peningkatan pendapatan petani. Jadi petani-petani 
kita di Bantaeng semakin banyak komoditi yang mereka 
kembangkan selain komoditi yang selama ini mereka 
kembangkan misalnya cuman mengembangkan padi atau jagung 
saja. Nah ini yang terjadi di Bantaeng. Apaalagi? 
 
Penulis : Kira-kira keuntungan yang diperoleh investor Jepang dalam kerja 
sama ini apa pak? 
 
Narasumber : Keuntungannya mereka yang pertama untuk hasil-hasil dari pasar 
yang diproduksi oleh Cina itukan kepercayaan dari para 
konsumen mulai menurun. Karena kan Cina ini begitu gesitnya 
mau menguasai pasar dunia, jadi berbagai cara dilakukan. Setelah 
di uji semua produk-produk Cina, ternyata ada beberapa yang 
bahaya untuk kesehatan. Nah ini yang mereka peroleh, mereka 
ambil dari Indonesia khususnya di Bantaeng ini dijamin. Karena 
kenapa khususnya pada talas mulai pada proses pemilihan benih 
itu kita sudah dampingi, jadi benih bersertifikasi. Kemudian 
pemeliharaan ini dari swasta itu industrinya memantau terus dan 
apa manfaat yang dirasakan oleh Jepang tentunya adalah 
bagaimana rakyat Jepang menerima bahan produksi itu layak buat 
di konsumsi dan sehat. Itu yang dirasakan. Kalau kita manfaat 
ekonomi, mereka tidak merasakan manfaat ekonomi tetapi 
manfaat kesehatan dan mereka lebih produktif karena sehat. Kita 
manfaat ekonomi dan kesehatan apabila kita konsumsi juga. 
Cuman ada kekurangan kita di Indonesia, biasanya akhir baru kita 
konsumsi kemudian yang baik-baik kita konsumsi. Apalagi? 
 
Penulis : Ketika ada peluang, pasti mempunyai tantangan. Jadi yang ingin 
saya tanyakan itu, bagaimana tantangan kerja sama pemerintah 
Indonesia dengan Jepang dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Kabupaten Bantaeng dalam bidang pertanian? Apa 
tantangan bagi Kabupaten Bantaeng dan investor Jepang itu 
sendiri. 
 
Narasumber : Tantangannya adalah meyakinkan petani. Meyakinkan petani 
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bahwa talas ini baik, bahwa talas ini sangat menjanjikan. Kenapa? 
karena khusus talas itu membutuhkan perlakuan yang khusus. 
Petani kita kan sudah terbiasa instan. Misalnya seperti tanam, 
tumbuh rumput di racun. Kalau talas tidak, tanaman talas harus di 
tanam, di pupuk, kemudian tumbuh rumput di cabut. Kita hindari 
penggunaan bahan kimia. Nah ini petani kita kan sebenarnya 
mereka petani tetapi tidak fokus di sektor pertanian. Karena, 
cuman pergi menanam kemudian pulang di rumah istirahat 
setelah itu ketika rumput tumbuh malah di racun, nanti ketika 
sudah masuk musim panen baru mereka ke sawah lagi untuk 
panen atau kalau ada ternak yang masuk baru mereka pergi usir. 
Harusnya kan petani itu secara professional. Nah secara tidak 
langsung kita paksa untuk diedukasi. Jadi kita mengedukasi 
masyarakat, supaya mereka mengerti kalau profesi mereka 
sebagai petani jadi harus bekerja selayaknya petani yang 
professional, sama halnya seperti kita di kantor, tinggal di kantor 
sampai sore. Petani juga harusnya mereka menunggu, melihat 
perkembangannya bagaimana, misalnya dalam satu hamparan 
ternyata ada dua atau tiga pohon atau tanaman yang 
perkembangannya terhambat dan itu perlu diperhatikan. Apa kira-
kira yang perlu diberikan dan selainkan juga untuk belajar. Itu 
merupakan tantangan utama. Tapi, sebenarnya ada masalah dalam 
sektor pertanian yang dimana petani kita itu ikut-ikutan. Ketika 
mereka melihat petani yang lain berhasil membudidayakan talas 
ini pasti mereka ikut. Sebenarnya itu merupakan tantangan tetapi 
bisa menjadi peluang juga.  
 
Penulis : Kalau tantangannya Kabupaten Bantaeng itu sendiri dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya itu apa pak? 
 
Narasumber : Yang pertama kan memang kita dulunya itu sebagai daerah yang 
tertinggal. Yang namanya daerah tertinggal otomatis tingkat 
pendidikan masyarakat juga di bawah rata-rata. Nah, tantangan 
kita kan bagaimana meyakinkan mereka agar apa yang 
pemerintah canangkan dalam bentuk kebijakan itu bisa mereka 
implementasikan. Perlahan tapi pasti kita melihat bahwa ternyata 
masyarakat akan teredukasi dengan sendirinya. Apa yang 
dilakukan pemerintah mereka sadar, ternyata apa yang dilakukan 
pemerintah itu benar. Jadi tantangannya kita itu berada di kualitas 
sumber daya manusia. 
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Penulis : Kalau menurut bapak sendiri apa tantangan yang di hadapi oleh 
investor Jepang? 
 
Narasumber : Kan begini ketika mereka punya tantangan atau masalah yakin 
mereka tidak akan kembali. 
 
Penulis : Jadi, mereka puas pak? 
 
Narasumber : Hampir tidak ada mereka mempunyai tantangan atau masalah. Iya 
mereka puas. Contoh saja beberapa program yang bantuan-
bantuan ambulance, kemudian sektor pertanian karena sangat 
puasnya mereka, mereka terus menginjeksi kita. Baru-baru ini 
saya menerima surat dari kedutaan besar Jepang di Indonesia 
kalau kita diberikan lagi satu unit ambulance dan mobil pemadam 
kebakaran.   
 
























1.2 Wawancaea dengan Informan II 
Wawancara dengan Bupati Kabupaten Bantaeng pada tanggal 16 Maret 
2015 di Kantor Bupati. Nurdin Abdullah. 
 
Narasumber : Saya ingin di wawancarai? Sebagai apa? 
 
Peneliti : Begini pak, kan skripsi saya mengenai kerja sama luar negeri 
Kabupaten Bantaeng dengan Jepang di bidang pertanian, jadi saya 
ingin menanyai langsung ke bapak mengenai kerja sama 
Kabupaten Bantaeng ini dengan Jepang. 
 
Narasumber : Tidak ada kerja sama kok antara Jepang dengan Kabupaten 
Bantaeng. Kita tidak ada kerja sama, yang adanya itu mulung. 
Kita ke Jepang itu mulung bukan kerja sama. Jadi apa yang mau 
ditanyakan? 
 
Peneliti : Saya ingin memberikan beberapa pertanyaan sederhana ke bapak 
mengenai yang pertama itu bagaimana strategi Kabupaten 
Bantaeng dalam meningkatkan ketahanan pangan?, yang kedua 
bagaimana peluang kerja sama pertanian pemerintah Indonesia-
Jepang di Kabupaten Bantaeng? Keuntungan apa yang diperoleh 
Kabupaten Bantaeng dan investor Jepang, kemudian yang ketiga 
bagaimana tantangan kerja sama pemerintah Indonesia dengan 
Jepang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten 
Bantaeng dalam bidang pertanian? Apa tantangan bagi Kabupaten 
Bantaeng dan investor Jepang itu sendiri. 
 
Narasumber : Terus jawabmi. 
 
Peneliti : Itu yang ingin saya tanyakan ke bapak 
 
Narasumber : Oh jadi itu yang mau ditanyakan ke saya. Saya kira mau di jawab 
sendiri. Jadi begini, Kabupaten Bantaeng 74% masyarakatnya 
hidup di sektor pertanian. Pada tahun 2008 kalau kita melihat 
Bantaeng harusnya menjadi salah satu penyangga untuk 
Makassar. Karena melihat dari posisi geografis bantaeng yang 
memiliki tiga cluster mulai dari pinggir pantai sampai puncak 
gunung. Artinya apa, Kabupaten Bantaeng ini sesungguhnya tidak 
layak untuk miskin, karena mulai dari ikan, beras, sayur, buah-
buahan ada semua. Inilah yang kita coba bersama team worknya 
Kabupaten Bantaeng untuk memulai menanangani skala prioritas 
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kita. Dari sisi pertanian salah satu kelemahan kita adalah yang 
pertama adalah benih dan yang kedua adalah pupuk. Tanaman itu 
tidak bisa harus dipupuk terus kita harus nunggu seminggu, dua 
minggu itu sudah tidak ada gunanya lagikan. Inilah yang kita 
coba prioritaskan bagaimana sektor pertanian kita ini bisa betul-
betul digarap secara optimal. Sehingga bisa memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat. Terus yang kedua yang bernilai 
tambah, karena terus terang kalau kita hanya mengembangkan 
sektor pertanian saja tanpa kita mengarah kepada industri 
pengolahan, saya kira peningkatan kesejahteraankan tidak terlalu 
signifikan. Tetapi, dalam program jangka pendek kita adalah kita 
perbaiki dulu produksi, jadi tingkatkan produksi beras, produksi 
jagung, terus beberapa tanaman-tanaman yang orientasinya pada 
ekspor. Yang kedua adalah kita mencoba membangun jaringan 
pasar. Salah satu kendala peningkatan produksi kita adalah akses. 
Jadi untuk menuju ke kawasan-kawasan pengembangan pertanian 
kita jalannya jelek, inilah yang coba kita perbaiki. Yang kedua 
sumber air, bagaimana air ini bisa dengan mudah di manfaatkan 
oleh petani. Kalau selama ini, Kabupaten Bantaeng inikan 
bergantung pada curah hujan. Jadi, bukan hanya sawahnya tanah 
hujan, tapi sektor pengembangan horti di Loka juga itu nunggu 
hujan padahal sumber air di atas. Inilah yang secara simultan kita 
tangani bersama. Dan alhamdulillah, kalau selama ini masyarakat 
petani kita hanya bergelut di suatu komoditas saja, tetapi sekarang 
ini sudah mulai bertani lebih modern lah. Kalau dulu satu 
komoditas itu terus berulang sekarang sudah diubah jadi varietas 
membranmo misalnya untuk beras, tahun depan kita gilir lagi ke 
banyuasih. Jadi, siklus hama itu terpotong. Alhamdulillah kan. 
Setelah kita produkusi benih, sudah mandiri benih sendiri, pupuk 
kita hadirkan pada saat dibutuhkan, air tersedia dengan baik. 
Ternyata kan produksi pertanian kita itu kan naiknya secara 
signifikan tuh. Jadi sekarang ini, pada tahun 2013 kenaikan 
produksi kita itu kurang lebih 21%. Terus yang kedua, di Uluere 
pengembangan horti itu juga terjadi perubahan secara drastis pola 
tanam kita. Yang tadinya hanya bertumpu pada kentang aja terus. 
Nah produksi kentang ini juga tidak boleh monoton juga di tanam 
karena hamanya. Jadi sekarang ini kita hulu gilir kentang, 
bawang, wortel, kol. Nah bahkan sekarang Uluere itu bukan 
hanya pengembangan horti sekarang sudah masuk agrowisata 
strowberry terus apel. Inilah semua yang meningkatkan produksi 
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kita dan pada ujungnya adalah peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Pendapatan masyarakat petani kita di sana itu 
khususnya bawang itu signifikan banget ya. Satu hal lagi kita 
sekarang sudah mulai mengeskpor untuk komoditas-komoditas 
untuk pasar Jepang seperti talas, namanya itu satoimo dan itu kita 
ekspor ke Jepang. Salah satu kendala kita sekarang ini adalah 
bagaimana menjaga kuantitas produksi kita karena kebutuhan 
ekspor kita itu kan cukup tinggi. Satu tahun itu Jepang 
membutuhkan sekitar 283000 ton dan selama ini 80% di ekspor 
dari Cina. Nah inilah Jepang ingin mengalihkan produksi talas itu 
dari Cina ke Indonesia itulah hubungan kerja sama kita. Pasar 
Jepang itu membuka diri seluas-luasnya menerima talas ini dari 
Indonesia. Nah kemampuan Bantaeng itu kan tidak besar karena 
memang wilayah kita kecil sehingga kita mencoba untuk 
membangun kerja sama daerah dan sekarang kita bersyukur 
karena kita sudah mendapatkan partner baru yaitu Garuda Food, 
itu mitra Bantaeng untuk mengembangkan talas. Jadi itu akan di 
tanam di berbagai daerah untuk di ekspor ke Jepang, tetapi 
benihnya itu dari Bantaeng. Jadi kita menjadi sumber benih. 
Berikutnya, kita juga menanam yang namanya daikong. Jadi 
disamping kita tanam komoditas untuk pasar Jepang, kita juga 
menanam komoditas-komoditas yang di kembangkan oleh Jepang 
kita tanam di Bantaeng untuk mensuplai restoran-restoran Jepang. 
Supaya bahan material untuk restoran Jepang itu kan bisa lebih 
murah di dapat sehingga makanan Jepang juga bisa lebih murah. 
Itu yang coba kita lakukan, alhamdulillah sekarang boleh di kata 
hampir 10% kita bisa suplai pasar Jepang. Begitu juga untuk 
seperti daikong dan beberapa lagi komoditas Jepang yang 
dibutuhkan restoran Jepang. Itu sekarang kita mulai terus 
kembangkan. Bahkan sekarang ini bunga sukara sudah 
berkembang bagus di Uluere. Jadi bunga sakura ini tidak hanya 
bisa dinikmati di Jepang saja, tetapi bisa juga di nikmati di 
Bantaeng. 
 
Peneliti : Kebijakan pertanian di Kabupaten Bantaeng itu sendiri 
bagaimana pak? 
 
Narasumber :  Iya, jadi pemerintah kita itu selalu pro pada rakyat, pro pada 
petani, karena salah satu care kita terhadap ini jadi tidak ada 
komoditas di sini yang harus kita pasarkan lagi jadi sudah siap 
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pasarnya. Karena memang salah satu kunci keberhasilan petani 
itu adalah kepastian pasar. Karena hasil-hasil pertanian itu tidak 
bisa disimpan lama, jadi panen sudah harus dalam keadaan serap. 
Salah satu faktor kenapa petani kita justru lebih cenderung ke 
kota mencari pekerjaan yang lebih menjanjikan yang lebih pasti, 
karena itu. Bayangkan kalau mereka panen raya terus harga jatuh 
belum lagi pinjaman uang dari rentenir dengan bunga mahal. 
Itukan persoalan kita dan inilah yang coba kita perbaiki di 
Bantaeng. Jadi kita potong rantainya rentenir, kita potong sistem 
ijon. 
 
Penulis : Jadi, pemerintah berperan penting dalam hal ini? 
 
Narasumber : Oh iya, terutama dalam menyiapkan infrastruktur data untuk 
produksi seperti misalnya benih. Kita kan punya kultur jaringan 
di Loka itu untuk memenuhi kebutuhan talas. Terus kita punya 
penangkar ran jagung, penangkar ran padi, bawang merah. 
 
Penulis : Jadi itu semua di sediakan oleh pemerintah? 
 
Narasumber : Iya, jadi ini sudah mandiri dan memang dua tahun kita kawal. 
Dua tahun itu jalan kita perbaiki, instalasi airnya  ke kebun-
kebun, terus kita subsidi benih, jadi kita kasih bibit jeruk, apel 
banyak. Termasuk pengembangan cabe. Itu semua kita back up. 
Kebetulan di Uluere itu kita punya show mini farm atau taman 
mini show farm. Jadi tanaman-tanaman dari mini farm ini di 
ambil dari beberapa daerah kemudian di tanam di sini. Sekarang 
ini Bantaeng menjadi salah satu central penghasil buah. Di 
Bantaeng juga ada kebun duren. Terus saat ini saya juga mulai 
mengembangkan strawberry dan bibitnya di ambil dari Jepang. 
Tanaman itu kan seperti manusia juga yang butuh vitamin, butuh 
makanan.  
 
Penulis : Jadi hasil-hasilnya di bawah ke Makassar pak atau di sebar ke 
daerah-daerah lain? 
 
Narasumber : Tidak, itu hanya di Bantaeng saja. Bantaeng itu keren loh. 
 
Penulis : Terima kasih pak atas waktu yang telah diberikan. 
 
